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INTISARI

Nama . Septa Ayu Utami
Program Studi . IImu Perpustakaan dan Informasi
Judul Skrips : “Analisis tentang Keusangan Literatur dalam Skripsi

M ahasiswa Jurusan Sistem Informas Tahun 2016 di UPT.
Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang”.

Keusangan literatur merupakan kajian bibliometrika/informetrika tentang penurunan
penggunaan literatur seiring dengan makin tuanya umur literatur tersebut. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh
merupakan suatu teknik pengambilan sampel apabila jumlah populasi relatif kecil
atau kurang dari 30 unit. Dengan mengacuh definisi tersebut, peneliti memutuskan
untuk menggunakan sampling jenuh ini, mengingat jumlah sampel terbilang relatif
kecil yaitu sebanyak 13 skripsi dengan 30 sitiran jurnal. Keusangan literatur selalu
dibahas bersamaan dengan paro-hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia
paro-hidup dalam skripsi jurusan Sistem Informasi tahun 2016 adalah 4 tahun dengan
tahun median terletak pada tahun 2012. Ha ini berarti sitiran yang digunakan
dibawah tahun 2012 dianggap usang karena penggunaannya sudah penurun yaitu
sebanyak 5 sitiran/kutipan atau sebesar 18%, sedangkan literatur yang digunakan di
atas tahun 2012 sebanyak 23 ditiran merupakan literatur yang dianggap
valid/mutakhir karena lebih sering digunakan yaitu sebesar 82%. Perlu diingat
kembali bahwa konsep keusangan adalah konsep yang relatif, sehingga hasil ini tidak
mengharuskan untuk menggunakan literatur yang terbaru karena yang terpenting
adal ah bagaimana rel evansinya pada penelitian tersebut.

Kata kunci: Keusangan Literatur, Paro-Hidup
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ABSTRACT

Name . Septa Ayu Utami
Study Program . Library Science
Title . “Analisis about Obsolescence in Thesis of System

Information Study Program 2016 in UPT. UIN Raden
Fatah Palembang Library”.

Obsoloscene is a bibliometric/informetrical study about decline use of literature
relating to the age of the literature. In this research writer used satured sampling tech.
Saturated sampling is a sample taking tech if little relative population amount or
under 30 units. With see that definition, researcher decides to usethis saturated
sampling, remember tota little relative sampling as much 13 thesis with 30 journal
citation. Obsolescence is always discussed along with half life. Result observationally
to point out that half-lifes age lives in Magors College Student ThesisY ear
Information System 2016 is 4 years with median's year lays in year 2012. It means
citation under year 2012 is out up date literatur because decline use as much 5 citation
as big as 18% and citation above year 2012 is valid literature or up to date because
more often used as much 23 citation as big as 82%. Remember that the obsolescence
concept is a relative concept, so thisresult not necessitates to use recent literature
because the important one is how is the compatibility in that research.

Keywords . Obsolescence, Half-Life
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada di bawah
pengawasan dan dikelola oleh perguruan tinggi dengan tujuan utama yakni membantu
perguruan tinggi mencapal tujuannya. Kemudian perpustakaan perguruan tinggi
tersebut disebut dengan perpustakaan akademik.! Perpustakaan perguruan tinggi (PT)
sebagai perpustakaan akademik telah dan akan terus memainkan peran yang sangat
penting. Perpustakaan akademik sangat diperlukan untuk riset, penggjaran dan
pembelgjaran. Karena peranannya yang sangat penting itulah maka perpustakaan
perguruan tinggi sering disebut jantungnya perguruan tinggi atau urat nadinya
perguruan tinggi .2

UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, Bab VII bagian keempat pasal
24 ayat (1 dan 2), “ Setiap Perguruan Tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang
memenuhi standar nasiona perpustakaan sebagai faktor yang mendukung berbagai
aktifitas di perguruan tinggi terutama dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan

Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat.®

YFebrianti, dkk, Perencanaan Pengembangan Perpustakaan, (Studi Kasus terhadap
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UIN Raden Fatah Palembang), (Yogyakarta: Idea
Press, 2014), h. 10.

’A. Ridwan Siregar, “Perluasan Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Vol.4 No.1 (Juni
2008), h.7.

3UU No 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan . h. 88.

1



Salah satu dari Tridharma Perguruan Tinggi seperti disebutkan diatas adalah
penelitian ilmiah. Penelitian ilmiah berperan penting dalam membentuk integritas
ilmiah dosen maupun mahasiswa. Dosen dituntut mampu mengembangkan ilmu
pengetahuan dengan penelitian sedangkan mahasiswa program sarjana (Sl) dituntut
menyelesaikan studinya dengan penulisan skripsi yang juga harus melalui penelitian
ilmiah. Dengan demikian, penelitian ilmiah mutlak dilakukan oleh mahasiswa
ataupun dosen dalam rangka menyumbangkan karya ilmiahnya. Untuk mendukung
penulisan sebuah karya tulis inilah seorang peneliti membutuhkan informasi sebagai
rujukan dalam penelitiannya.

Penulisan karya ilmiah tidak dapat melepaskan diri dari keharusan
menggunakan berbagai sumber literatur bahan pustaka sebagai kutipan atau sitiran.
Bahan pustaka itu digunakan untuk mendukung uraian penulisan, analisa atau
sekurang-kurangnya dirangkaikan dengan buah pikiran peneliti menjadi suatu
bangunan uraian teoritis. Biasanya sumber literatur yang dikutip atau disitir
dicantumkan pada daftar pustaka/daftar referensi setiap karyailmiah atau dalam suatu
terbitan. Hal ini merupakan kode etik dalam penelitian karena ilmu pengetahuan
merupakan hasil atau kumpulan dari ilmu pengetahuan sebelumnya.*

Dalam menilai kualitas koleksi yang tersedia pada perpustakaan, perlu juga
ditinjau mengenai keusangan literatur. Keusangan literatur adalah penurunan dalam

menggunakan suatu literatur atau kelompok literatur (suatu topik) pada periode waktu

“Esti Sukadar Mawati , dkk, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Mahasiswa Jurusan Sastra
Inggris Tahun 2012 di Perpustakan Fakultas llmu Budaya Undip” Volume 2, Nomor 4 (2013), h.3.



tertentu karena literatur-literatur tersebut telah berumur tua. Dengan mengetahui
keusangan literatur maka perpustakaan akan mengetahui koleks yang mutakhir yang
tepat untuk digunakan.

Daam memperolen sumber rujukan ini banyak sekali jenis dan bentuk
literatur yang dapat digunakan baik dalam bentuk cetak maupun non cetak.
Perpustakaan dalam hal ini harus mengetahui dan menyediakan berbagai sumber
informasi yang dibutuhkan oleh sivitas akademika, khususnya bagi seorang peneliti.
Koleks perpustakaan yang baik dan seimbang yang mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan diharapkan mampu melayani kebutuhan pemakai.

Dengan menghitung usia atau pun paro hidup, maka bisa diketahui keusangan
literatur, menghitung paro hidup literatur, maka akan digunakan pendekatan
bibliometrika dengan melihat tahun terbit sitirannya yang bisa dilihat dalam daftar
pustaka skripsi tersebut.

Berdasarkan pemikiran diatas, penulis tertarik mengkaji tentang keusangan
literatur. Dalam hal ini penulis mengambil objek kajian pada skripsi jurusan Sistem
Informasi, karena jika kita melihat perkembangan ilmu pengetahuan saat ini,
teknologi informasi tak henti-hentinya terus maju dan berkembang. Kita tahu bahwa
komputer bukan lagi sebuah barang mewah melainkan sudah menjadi kebutuhan
dalam mempercepat dan mempermudah pekerjaan kita. Bagi sebagian besar dari kita
bahkan telah menjadikan komputer sebagai sahabat yang akan ditemui di tempat kerja

setiap hari.



Tentu sgja seiring berjalannya waktu, teknologi komputer pun dirancang
semakin canggih. Sebagai contoh Perangkat keras komputer atau yang sering disebut
dengan hardware adalah bagian komputer yang terus berkembang. Semakin lama,
hardware komputer yang dikembangkan semakin canggih dengan berbagai
kemampuan yang lebih baik. Beberapa hardware yang mengalami perkembangan
cukup signifikan adalah kecepatan prosesor, teknologi memori komputer, kapasitas
harddisk yang semakin lama semakin besar, dan teknologi lainnya.

IT telah berkembang dengan sangat pesat hingga saat ini. Jarak dan waktu
seakan tidak lagi menjadi halangan berkomunikasi. Orang yang berada di pulau yang
berbeda bahkan Negara yang berbeda kini sudah mampu melakukan komunikasi
bahkan mampu ditampilkan secara visual. Salah satu hal yang menjadi trend saat ini
adalah kegiatan yang berbasis internet misalnya yahoo, facebook, twitter, BBM,
WhatsApp yang bisa kita rasakan saat ini.

Melihat apa yang terjadi saat ini, dapat dibayangkan apa yang mungkin dapat
terjadi di masa nanti, jauhnya jarak tidak lagi akan terasa. Perkembangan teknologi
informasi semakin canggih, jika tidak mengikuti perkembangan informasi maka kita
akan tertinggal dengan kemajuan zaman dengan kata lain gaptek. Merupakan tugas
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang sesuai dan mengikulti
perkembangan zaman, terutama mahasiswa jurusan sistem informasi yang memang
menggeluti dunia IT tentunya akan selalu membutuhkan literature-literatur yang
terkini atau ter up to date dalam memenuhi tugas akademik terutama dalam penulisan

skripsi. Sementara itu dalam ilmu bibliometrika kajian tentang keusangan literatur



dapat membantu perpustakaan untuk menyediakan koleksi mutakhir, berdasarkan
pemikiran diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat kajian yang bertguk
“ANALISIS TENTANG KEUSANGAN LITERATUR DALAM SKRIPSI
MAHASISWA JURUSAN SISTEM INFORMASI TAHUN 2016 DI UPT.

PERPUSTAKAAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG”.

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah
1.2.1. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adal ah:

a. Apa sga jenis literatur yang digunakan dalam skripsi mahasiswa Jurusan
Sistem Informasi tahun 20167

b. Berapa usia paro hidup literatur yang digunakan dalam skripsi mahasiswa
Jurusan Sistem Informasi tahun 20167?

c. Bagamana kategori keusangan literatur yang digunakan dalam skripsi
mahasiswa Jurusan Sistem Informasi tahun 2016 berdasarkan usia paro-
hidup?

1.2.2. Batasan M asalah
Untuk memperjelas sasaran yang akan dicapai melalui penelitian dan
penulisan skripsi ini, maka penulis memberikan batasan masalah pada
penelitian ini yaitu “Menentukan keusangan literatur yang digunakan dalam
skripsi mahasiswa Jurusan Sistem Informasi tahun 2016 berdasarkan usia paro

hidup”.



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui jenis literatur yang digunakan dalam skripsi mahasiswa
Jurusan Sistem Informasi tahun 2016
b. Mengetahui usia paro hidup literatur yang digunakan dalam skrips
mahasiswa Jurusan Sistem Informasi tahun 2016
c. Mengetahui kategori keusangan literatur yang digunakan dalam skripsi
mahasiswa Jurusan Sistem Informasi tahun 2016 berdasarkan usia paro-
hidup
1.3.2. Manfaat Penelitian
1.3.2.1. Teoritis
a. Dalam rangka mengembangkan teori-teori dalam ilmu perpustakaan
khususnya mengenai penggunaan bibliometrik dalam ha
pengembangan kol eksi
b. Sebagai panduan bagi pustakawan dalam mengevaluas koleks di
perpustakaan
1.3.2.2. Praktis
a. Sebaga bahan masukan kepada perpustakaan untuk pengadaan
bahan pustaka yang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.
b. Sebaga bahan masukan bagi efektifitas kegiatan weeding

(penyiangan) di perpustakaan.



1.4. Tinjauan Pustaka

Bagian ini akan memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang sgjenis
dan relevan dengan penelitian ini. Dari beberapa penelitian yang telah di lakukan
sebelumnya, penulis lain telah melakukan penelitian di bidang keusangan literatur.
Dalam hal ini penulis menemukan peneliti menemukan 2 skripsi yang relevan dengan
judul yang akan dibahas yaitu skripsi yang berjudul “Analisis Tingkat Keusangan
Literatur dan Kolaborasi Pengarang Information Research : An International
Electronic Journal tahun 2004-2005” yang disusun oleh Tua Herianto Pasaribu pada
tahun 2006 mahasiswa Universitas Sumatera Utara. Skripsi ini membahas duan
kajian sekaligus yaitu analisis tentang keusangan literatur dan kolaborasi pengarang
yang terdapat di dalam jurna Information Research : An International Electronic
Journal tahun 2004-2005, hasil penelitian ini menyatakan bahwa rata-rata tingkat
keusangan literatur dalam jurnal Information Research : An International Electronic
Journal adalah 6,65 tahun, sementara total nilai tingkat kolaborasi pengarang adalah
0,46.°

Adapun kesamaan penelitian saya dengan skripsi tersebut yaitu sama-sama
membahas tentang keusangan literatur, sedangkan perbedaannya yaitu dalam skripsi
tersebut kajian tidak hanya pada keusangan literatur namun juga membahas
kolaboras pengarang secara bersamaan sedang fokus penelitian saya hanya pada

keusangan literatur sgja, selain itu perbedaannya juga terdapat pada objek kajian yang

*Tua Herianto Pasaribu, “Analisis Tingkat Keusangan Literatur dan Kolaborasi Pengarang
Information Research : An International Electronic Journal tahun 2004-2005,” Skripsi (Fakultas Sastra,
Universitas Sumatera Utara, 2006), h. 42.



diteliti, pada skripsi tersebut objek kaian adalah jurnal sementara dalam penelitian
saya objek kajiannya adalah skripsi.

Selanjutnya yaitu skripsi yang disusun oleh Rahmad Hidayah pada tahun 2015
yang berjudul “Analisis Sitiran terhadap Tesis Megister pada bagian Studi Agama
Islam tahun 2008-2014 di Perpustakaan Pascasarjana Universitas ISlam Negeri Raden
Fatah Palembang” mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
skripsi ini membahas tentang pengarang yang paling sering disitir, jenis literatur yang
disitir dan juga keusangan.

Adapun kesamaan penelitian saya dengan skripsi tersebut adalah sama-sama
menghitung keusangan literatur. Hal ini dapat di lihat pada bab 111 halaman 73 dari
skripsi tersebut yang menunjukkan bahwatingkat keusangan berdasarkan perhitungan
paro-hidup padatesis jurusan pendidikan agama dalah 12,5 tahun, berarti sitiran yang
usianya dibawah usia paro hidup merupakan sitiran yang Valid atau yang lebih baik
digunakan. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi tersebut juga terdapat pada objek
kajian. Skripsi tersebut mengambil tesis sebagai objek kajian sementara saya pada
skripsi.®

Peneliti juga menemukan dua artikel yang relevan dengan penelitian ini, di
antaranya yang di tulis oleh Putu Gede Krisna Yudhi Kartika, Richard Togaranta
Ginting, Ni Putu Premierita Haryanti yang berjudul “Usia Paro Hidup Dan

Keusangan Literatur Jurnal Skala Husada Volume 11, 12 Tahun 2014 — 2015” yang

®Rahmad Hidayah “Analisis Sitiran terhadap Skripsi Megister pada Program Studi Pendidikan
Agama Idam Tahun 2008 — 2014 di Perpustakaan Pascasarjana Universitas ISlam Negeri Raden Fatah
Palembang” Skripsi (Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Raden Fatah Palembang, 2015), h. 76.



isinya membahas tentang keusangan literatur berdasarkan paro hidup, hasil dari
penelitian ini yaitu usia paro hidup dari Jurnal Skala Husada “The Journal of Health”
adalah 4,75 tahun dengan sitiran usang berjumlah 412 (56%) dan sitiran valid
berjumlah 324 (44%). Melihat dari hasil usia paro hidup Jurnal Skala Husada “The
Journal of Health” berarti perkembangan ilmunya yaitu 4,75 tahun sehingga dalam
melakukan penulisan karya ilmiah dengan bidang kesehatan masyarakat maka
sebaiknya menyitir literatur dengan usia tidak lebih dari 4,75 tahun terhitung sgjak
karyailmiah tersebut dibuat.’

Selanjutnya yaitu jurna yang di tulis oleh Venny Vania Annora Manullang
yang berjudul “Analisis Paro Hidup Literatur Pada Jurnal Information Research
Periode 2008-2011 (Studi Kgian Bibliometrika Pada Information Research : An
International Electronic Journal)” hasil penelitian dalam jurnal ini yaitu tingkat
keusan gan literatur yang paling tinggi pada Information Research : an international
electronic journal tahun 2008-2011 adalah volume 15 No. 3 yaitu 18.66 tahun dan
tingkat keusangan paling rendah adalah pada volume 14 No. 3 yaitu 4.27 tahun.
Secara keseluruhan rata-rata tingkat keusangan literature pada Information Research :

an international electronic journal tahun 2008-2011 adalah 8.3 tahun.?

"Putu Gede Krisna Yudhi Kartika, dkk, “Usia Paro Hidup dan Keusangan Literatur Jurnal
Skala Husada VVolume 11, 12 Tahun 2014-2015", artikel diakses pada 26 Agustus 2016 pukul 10:35,
dari https.//ojs.unud.ac.id/index.php/d3perpus/article/view/2154

8/enny Vania Annora Manullang, “Analisis Paro Hidup Literatur Pada Jurnal Information
Research Periode 2008-2011 (Studi Kajian Bibliometrika Pada Information Research : An
International Electronic Journal)”, artikel diakses pada 26 Agustus 2016 pukul 13:43 dari
http://www.journal .unair.ac.id/filerPDF/In9feealfed 7full.pdf.
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Kedua jurna ini membahas tentang keusangan literatur terhadap jurna
berdasarkan perhitungan paro-hidup literatur. Kedua pembahasan jurnal tersebut
sama dengan pembahasan penelitian saya, hanya sgja perbedaannya terdapat pada
objek kajian dalam penelitian, kedua artikel tersebut memilih objek kajiannya pada
jurnal sementara objek penelitian saya pada skripsi.

Dari keempat hasil penelitian terdahulu yang saya jadikan relevansi dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa “kesamaan penelitian saya
dengan keempat penelitian tersebut ialah sama-sama mengkaji tentang keusangan
literatur, sementara perbedaannya terletak pada objek kaian, keempat penelitian
tersebut menjadikan jurnal dan tesis sebagai objek kajian sementara pada penelitian
saya objek kajiannya adalah skripsi”. Baik penelitian saya maupun keempat
penelitian yang telah saya jadikan relevansi merupakan kajian Bibliometrika, Glanzel
sebagaimana yang dikutip oleh Sitti Husaebah Fattah mengungkapkan bahwa unit
objek kajian analisis bibliometrika dapat dilakukan dengan menganalisis berbagai
jenis literatur ilmiah, seperti buku, monograf, laporan penelitian, skripsi, tesis,

disertasi, artikel dalam serial dan periodikal, dan dokumen primer.°

°Sitti Husaebah Fattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika dalam Ilmu Perpustakaan dan
Informasi”, vol.1 (Januari-Juni 2013), h.5.
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1.5. Kerangka Teori
Bagian ini merupakan unsur yang paling penting di dalam penelitian, pada
bagian ini peneliti mencoba menjelaskan fenomena yang sedang diamati dengan
menggunakan teori-teori relevan dengan penelitiannya.
1.5.1. Keusangan Literatur (Obsolescence)

Konsep Obsolescence atau keusangan literatur/dokumen adalah penurunan
penggunaan satu atau sekelompok dokumen/literatur seiring dengan makin tuanya
umur dokumen atau literatur itu."
Bibliometricians call ““obsolescence” or ““aging” the process by which the chance
of a document being currently used declines with its age. This, in turn, is taken as
an indicator that, on average, the validity or utility of the information contained
therein declines aswell.*
(Bibliometrik menyebut “keusangan” atau “penuaan” yaitu proses dimana dokumen
yang saat ini digunakan menurun seiring usianya, ha ini pada gilirannya diambil
indikator bahwa, rata-rata, keabsahan atau kegunaan dari informasi yang terkandung
di dalamnya juga menurun).

Keusangan sebuah literatur merupakan penurunan penggunaan suatu literatur

atau sekelompok literatur pada sebuah bidang tertentu pada suatu periode karena

literatur tersebut telah tua.*?

“Mustafa, B, “Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan Literatur dalam  Dunia
Kepustakawanan”, h. 4, artikel diakses pada 02 Maret 2017 pukul 09:45 dari http://repository.ipb.ac.id
/handle/123456789/32139

Nicolas De Bellis, BIBLIOMETRIKS AND CITATION ANALYSIS From the Science
Citation Index to Cybermetrics, (United States of America: SCARECROW PRESS, 2009), h. 113.

2Sjitti Husaebah Fattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika”, h. 48.
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Keusangan literatur (Obsolescence) adalah konsep yang relatif, karena ada
literatur yang baru terbit sudah jarang digunakan lagi, tetapi sebaliknya ada literatur
yang sudah terbit puluhan bahkan ratusan tahun tetapi masih tetap digunakan oleh
banyak orang.*®

“Although the term 'obsolescence’ has negative connotations, it isa commonly used
notion. We would describe it as the (possible) decline of usefulness over time.””**

(meskipun istilah “keusangan” mempunyai makna konotasi negatif, namun ini
umumnya digunakan. Kita mendeskripsikan sebagai kemungkinan kemerosotan
kegunaan dari berlalunya waktu).
1.5.2. Paro Hidup-Literatur

Untuk menghitung paro hidup dilakukan dengan tahap sebagai berikut:

a. Membuat urutan semua referensi yang dipergunakan dokumen pada masing-
masing bidang berdasarkan tahun terbitan, mulai yang tertua (tahun terkecil)
sampal tahun yang terbaru (tahun terbesar) atau sebaliknya.

b. Selanjutnya, dicari nilai median. Nilai median adalah nilai tengah dari urutan
tahun terbitan referensi tersebut yang membagi daftar referensi yang sudah
terurut tersebut menjadi dua bagian sama besar.

c. Tahun pada nila median ini menujukkan paro hidup pada bidang yang

bersangkutan.™

BMustafa, B, “Obsolescence: Mengenal Konsep K eusangan Literatur”, h. 2.
% eo Egghe dan Ronald Rousseau, “Aging, Obsolescence, Impact, Growth and Utilization:

Definitions And Relations”, h. 5, artikel diakses pada 26 Januari 2017 pukul 14:47 dari http://doclib.
uhasselt.be/dspace/bitstream/1942/786/1/aging. pdf
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Menurut Sulistyo Basuki sebagaimana yang dikutip oleh Sitti Husaebah
Fattah menyatakan bahwa semakin muda usia paro hidup dokumen meunjukkan
bahwa perkembangan disiplin ilmu tersebut sangat cepat. Karena itu keusangan
dokumen pada setiap subjek akan berbeda-beda, misalnya paro hidup literatur pada
bidang Biomedis 6,8 tahun, Fisika 4,6 tahun, Kimia 8,1 tahun, Botani 10,0 tahun,

kedokteran 6,8 tahun, Ilmu Hukum 12,9 tahun, Geografi 16,0 tahun dan lain-lain.*

1.6. Metodologi Penelitian

1.6.1.Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
kuantitatif, karena data dikuantifikasikan atau berbentuk angka-angka dan analisis
data penelitian ini menggunakan statistik.'” Metode yang digunakan ialah
bibliometrika. Bibliometrika merupakan salah satu metode khusus penelitian bidang
perpustakaan dan informasi, bibliometrika merupakan penerapan metode
matematika dan statistika terhadap informasi terekam, umumnya majalah, buku, dan
media komunikasi lainnya. Bibliometrik juga dihubungkan dengan sebuah teknik
melakukan kuantifikasi terhadap data bibliografi.*® Adapun dalam penelitian ini data
diambil dari daftar pustaka atau daftar bibliografi yang terdapat dalam skripsi, Data

dianalisis dengan menggunakan metode analisis sitiran.

g Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), h.7.29.

' Sitti Husaebah Fattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika™, h. 47.

" Hellen Sabera Adib, Metode Penelitian, (Palembang: NoerFikri, 2015), h. 23.

' Sri Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan, h. 2.17.
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1.6.2.Populasi dan sampel

Populas pada dasarnya adalah kesatuan atau keseluruhan yang terdiri dari
unit-unit. Penggunaan istilah “unit” ini untuk menyatakan bahwa selain manusia,
satuan itu juga dapat berupa benda, atau kejadian. Secara awam, populasi sering
dikaitkan hanya dengan manusia (misalnya populasi penduduk Indonesia). Dalam
penelitian kuantitatif, tidak hanya manusia yang menjadi objek penelitian, sehingga
ada populasi buku (benda), populasi pengguna internet (manusia), populasi dalam
jasarujukan (kejadian), dan sebagainya.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang terpilih untuk diteliti, baik
berdasarkan kemungkinan terukur (probability) maupun tidak (non-probability).
Sebuah buku terpilih dari sekumpulan populasi buku, adalah sampel. Seseorang
yang terpilih dari dari sekumpulan pengguna Internet, adalah sampel juga
Demikian pula, sebuah proses jasa rujukan yang terpilih berkali-kali di antara proses
jasarujukan, adalah sampel.*°

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini  dengan
menggunakan Non-probality random sampling dan secara lebih spesifik lagi,
penelitian ini akan menggunakan sampling jenuh.

Non-probality random sampling menurut Sugiyono merupakan teknik
pengambilan sampel yang mana teknik ini tidak memberikan peluang atau

kesempatan yang sama bagi setiap unsur yang terdapat di dalam populasi untuk

“Putu Laxman Pendit, Penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi: Suatu Pengantar
Diskusi Epistemologi dan Metodologi, (Jakarta: JP-FSUI, 2003), h. 215.
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dipilih menjadi sampel di dalam penelitian. Dalam hal ini, yang termasuk dalam
teknik Non-probality random sampling antara lain yaitu sampling sistematis,
sampling kuota, sampling insidental, sampling purposive, sampling jenuh, dan
snowball sampling.

Sampling jenuh merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang mana
semua anggota populasi diambil sebagal sampel. Hal ini dikarenakan jumlah
anggota populasi dalam penelitian relatif kecil, kurang dari 30 unit, dan teknik ini
sering kali dilakukan oleh para peneliti yang penelitiannya ingin membuat
generalisasi dengan taraf kesalahan sangat kecil.°

Dengan mengacu definisi tersebut, peneliti memutuskan untuk menggunakan
sampling jenuh ini sebagai teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini,
mengingat jumlah populasi penelitian yang ada pada penelitian ini terbilang relatif

kecil yaitu sebanyak 13 skripsi.

1.6.3. Sumber Data

Dari segi data, bibliometrika memakai data skunder dalam penelitiannya.®
Data skunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah
dikumpulkan dan diolah dalam bentu sudah jadi, biasanya dalam bentuk publikasi®

(peneliti sebagai tangan kedua). Data skunder dapat diperoleh dari berbagai sumber

“gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 124.

*! Putu Laxman Pendit, Penelitian Ilmu Perpustakaan, h.246.

%2 Sri Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan, h. 5.18.
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seperti skripsi, buku, laporan dan lain-lain. Adapun dalam penelitian ini data yang

diolah adalah skripsi Jurusan Sistem Informasi.

1.6.4.Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang menjadikan bahan
pustaka sebaga landasan data dengan cara mencari dan mengumpulkan data yang
berkaitan dengan penelitian ini melalui observasi dan dokumentasi.
Adapun teknis pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
a. Mengamati ketersediaan skripsi-skripsi jurusan Sistem Informasi tahun 2016
langsung ke UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.
b. Memeriksa kelengkapan dari daftar pustaka setiap judul skripsi.
c. Memfoto copy daftar pustaka dari setiap skripsi.

d. Mencatat data bibliografi sitiran, berupajenis literatur dan tahun terbit literatur.

1.6.5. Pengolahan Data
Setelah peneliti memperoleh data maka langkah yang selanjutnya adalah
mengol ah data tersebut agar pertanyaan — pertanyan penelitian dapat terjawab.
a. Membuat tabel urutan semua referensi yang dipergunakan dokumen pada
masing-masing bidang berdasarkan tahun terbitan, mulai yang tertua (tahun

terkecil) sampai tahun yang terbaru (tahun terbesar).
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b. Menghitung tahun median

;}n-F
Me=b+p| = 7
/23

Keterangan:

b: batas bawah kelas median yaitu kelas dimana median terletak
p: panjang kelas (interval)
n: ukuran sampel atau banyak data
F: jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f: frekuens kelas median
- Penentuan kelas atau kel ompok data
K =1+ 3,322 log n (n adalah banyaknya jumlah sitiran dalam skripsi)
- Menghitung tahun terbit tertinggi dan terendah
R=Xn-41
Keterangan:
Xn = Tahun termuda
X1= Tahuntertua
- Menghitung interval

K
f=—_
K

% Husaini Usman, dkk, Pengantar Satistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 84
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Keterangan:
I: Interval adalah batas atas dan batas bawah kelompok tahun terbit sitiran
K: Kelas adalah banyaknya kelompok tahun terbit sitiran
R: Range (rentang) adalah selisih tahun terbit sitiran tertinggi dengan tahun
terbit sitiran terendah
c. Membuat tabel distribusi frekuensi kumulatif
d. Menghitung usia paro hidup dengan rumus Xr: - Md
Keterangan:
Xn = Tahun termuda

A1= Tahun tertua

1.6.6.Intepretasi Data
Setelah melakukan perhitungan di atas maka interpretasi data dapat dijabarkan
melalui:

a. Usia paro hidup merupakan hasil dari pengurangan antara tahun sitiran termuda
dengan tahun median. Semakin tinggi usia paro hidup maka dapat dikatakan
perkembangan ilmu pada bidang tersebut berjalan lambat.

b. Sitiran yang dianggap usang adalah sitiran yang tahunnya lebih kecil dari tahun

median.
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c. Sitiran yang dianggap valid adalah sitiran yang tahunnya lebih besar atau sama

dengan tahun median. %

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I, yang dimana pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah
penelitian ini, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka,
kerangkateori, metodologi penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika penulisan.

BAB 11, berisikan landasan teori atau kerangka teori, dalam bab ini dikemukakan
teori-toeri ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan persoalan yang sedang
diteliti, yaitu pembahasan tentang ibliometrika, Analisis Sitiran, Keusangan Literaur,
dan Paro-Hidup (Half-Life).

BAB |11, adalah deskripsi wilayah dan hasil penelitian, dalam bab ini dijelaskan
berupa, diskripsi wilayah penelitian, koleksi Perpustakaan, sumber daya manusia, dan
layanan di UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang

BAB IV, daam bab ini dijelaskan hasil pendlitian yaitu, Jenis Literatur yang
digunakan, usia Paro-Hidup (Half-Life), dan keusangan Literatur yang digunakan
dalam penulisan skripsi mahasiswa Jurusan Sistem Informasi Tahun 2016.

BAB V, berisi tentang kesimpulan dan saran yang dipisahkan menjadi dua sub

bab, yaitu Kesimpulan dan Saran.

“Pytu Gede Krisna Y udhi Kartika, dkk, “Usia Paro Hidup dan Keusangan Literatur” .



BAB I1

LANDASAN TEORI

Konsep Obsolescence atau keusangan literatur/dokumen adalah penurunan
penggunaan satu atau sekelompok dokumen/literatur seiring dengan makin tuanya
umur dokumen atau literatur itu.*® Komponen utama dalam kajian bibliometrika
adalah andlisis sitiran. Sitiran merupakan sebuah rujukan terhadap suatu dokumen

yang diberikan oleh dokumen lainnya yang lebih dahulu terbit.?®

2.1. Bibliometrika

Bibliometrik adalah kegiatan mengukur, menganalisis buku atau informasi
terekam lain yang bersifat ilmiah dengan metode matematika dan statistika.”’

The British Standars Institution memberikan definisi bibliometrika sebagal
kagjian penggunaan dokumen dan pola publikasi dengan menerapkan metode
matematika dan statistik. Menurut Sulistiyo Basuki yang dikutip oleh Ishak tujuan
bibliometrika adalah menjelaskan proses komunikas tertulis dan sifat serta arah

pengembangan sarana deskriptif penghitungan dan analisis berbagal faset

®Mustafa, B, “Obsolescence: Mengena Konsep Keusangan Literatur dalam  Dunia
Kepustakawanan”, h. 4, artikel diakses pada 02 Maret 2017 pukul 09:45 dari http://repository.ipb.ac.id
/handle/123456789/32139

?®Sitti Husaebah Fattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika dalam llmu Perpustakaan dan
Informasi”, vol.1 (Januari-Juni 2013), h. 48.

”’Sri Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), h.7.28.
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komunikasi. Objek utama kajian bibliometrika adalah jurnal, karena jurnal dianggap
sebagal media penting dalam komunikasi ilmiah, merupakan pengetahuan publik
sertaarsip umum yang dapat dibaca oleh siapa saja setiap saat.?®

Manfaat bibliometrika yaitu untuk mengetahui karakteristik literatur
berdasarkan judul, indeks sitasi, kata kunci/ tajuk subjek, kepengarangan, keusangan
serta pertumbuhan informasi.?

Menurut Moed, Luwel dan Naderhof yang dikutip oleh Putu Laxman Pendit,
kajian bibliometrik untuk indikator kinerja bidang sosia dan humaniora memerlukan
pengembangan dalam pengembangan dalam metode pengukuran yang menyerupai
metode yang digunakan oleh ilmu pasti-alam dengan basis Science Citation Index

(SC').30

2.2. Analisis Sitiran

Sitiran merupakan informasi singkat pada suatu dokumen mengacu pada
dokumen lain tempat informasi tersebut dikutip. Sehingga analisis sitiran merupakan
suatu penyelidikan pada informasi suatu dokumen yang mengacu dokumen lain

tempat informas tersebut dikutip. Singh, Sharma, dan Kaur menjelaskan bahwa

**|shak, “Analisis Bibliometrika terhadap Artikel Penelitian Penyakit Malaria di Indonesia
Tahun 1970-April 2004 Menggunakan Dtabase Online Pubmed”, Vol.1, No, 2, (Desember 2005), h.
18.

»Putu Gede Krisna Yudhi Kartika, dkk, “Usia Paro Hidup dan Keusangan Literatur Jurnal
Skala Husada VVolume 11, 12 Tahun 2014-2015", artikel diakses pada 26 Agustus 2016 pukul 10:35,
dari https.//ojs.unud.ac.id/index.php/d3perpus/article/view/21540

*Putu Laxman Pendit, Penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi: Suatu Pengantar
Diskusi Epistemologi dan Metodologi, (Jakarta: JP-FSUI, 2003), h. 247.
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analisis sitiran juga dipandang sebagai cabang utama dan tertua dari kaian
bibliometrik yang dikembangkan oleh Eugene Garfield.*

Analisis sitiran merupakan salah satu bidang kajian yang terdapat di dalam
bibliometrika yang banyak digunakan sebagai cara untuk menentukan berbagai
kepentingan atau kebijakan tertentu. Menurut Hartinah analisis sitiran merupakan
penyelidikan melalui data sitiran dari suatu dokumen baik itu dokumen yang disitir
maupun yang menyitir. Dalam hal ini terdapat beberapa hal yang diselidiki yaitu
pengarang, subyek, dan sumber dokumen lainnya seperti nama jurna dan tahun

terbitnya. *

Menurut Rousseau, analisis sitiran merupakan cabang dari bibliometrik yang
menganalisis pola dan frekuensi sitiran. Analisis dilakukan terhadap pengarang,
jurnal, disiplin ilmu, dan aspek terkait lainnya. Smith menyatakan, penyitiran menjadi
subjek yang menarik untuk dikai karena sifatnya sederhana dan bahan kajian
tersedia. Hal ini berbeda dengan pengkgiian melalui wawancara atau menggunakan
kuesioner; penyitiran merupakan pengukuran sederhana yang tidak membutuhkan
responden. Sitiran merupakan penanda (sign-post) yang ditinggalkan pengarang

setelah memanfaatkan informasinya. Setiap dokumen yang memiliki daftar pustaka

3Zakaria Guninda, dkk, “Andlisis Sitiran Jurnal Pada Skrips Mahasiswa Jurusan
Manajemen Tahun 2014 Di Perpustakaan Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro”,
Vol.4, No.2, (April 2015).

32Wiwin Septia Dewi, “Anadlisis Sitiran Terhadap Tesis Mahasiswa Magister Sains
Manajemen Tahun 2010 Sampai Dengan 2013 Dan Ketersediaan Literatur Di Ruang Baca Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Airlangga”, artikel diakses pada 26 Agustus 2016 pukul 12:39 dari
http://journal.unair.ac.id/downl oad-full papers-1n49950c4760full . pdf
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dapat menjadi bahan untuk analisis sitiran dengan cara menghitungnya secara

objektif.*

Literatur atau bahan pustaka yang disitir dalam suatu karya ilmiah, harus
dicantumkan dalam bentuk daftar pustaka atau bibliografi. Hal ini merupakan kode
etik dalam penulisan. Menyitir sebuah literatur merupakan ha yang biasa terjadi
dalam penulisan karya ilmiah, karena suatu ilmu pengetahuan biasanya merupakan
akumulasi dari pengetahuan-pengetahuan sebelumnya. Pencantuman daftar pustaka
bukan berfungs sebagai pajangan, melainkan sebagai dasar penyusunan argumentasi
atau sebagal bahan pembahasan terhadap hasil yang diperoleh dari sebuah karya
ilmiah. Ha ini penting supaya is atau hasil penelitian tersebut dapat

dipertanggungjawabkan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebuah karya ilmiah tidak dapat
berdiri sendiri. Para ilmuwan menyitir apa yang diperolehnya dari studi pendahuluan
untuk memperkaya tulisan atau penelitian yang sedang dilakukannya. Pertanyaannya
adalah apakah ada kecenderungan disiplin ilmu tertentu menggunakan sumber yang
sama dalam menyitir literatur yang dijadikan rujukan dalam sebuah penelitian atau
kece nderungan pada bentuk literatur yang digunakan. Kecenderungan tersebut dapat
dilihat dari penggunaan jurnal yang standar, pengarang, kemutakhiran literatur dan

sebagainya.

% Zakiah Muhajan, “Analisis Sitiran Jurnal Pada Artikel Peneliti Bbalitvet Dalam Jurnal 1lmu
Ternak Dan Veteriner Jurnal Perpustakaan Pertanian”, Vol. 20, Nomor 2, 2011, (2011) , h. 46.
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Ada beberapa cara yang digunakan oleh ilmuwan bidang perpustakaan dan
informasi untuk menjawab pertanyaan tersebut. Salah satunya yang paling popular
adalah dengan menghitung sitiran yang tercantum pada daftar pustaka karya tulis.
Sebuah sitiran secara umum menggambarkan hubungan antara sebagian atau seluruh
bagian dokumen yang menyitir. Daftar pustaka yang terdaftar pada bagian akhir
karya ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi, dan karya ilmiah lainnya memberi
indikasi bahwa penulis tersebut paling sedikit telah mengetahui tentang keberadaan
bahan atau menganggapnya berkaitan dengan sebagian atau seluruh bagian dari karya

ilmiahnya.

Daftar pustaka pada skripsi, tesis, dan disertasi tersebut dapat menjadi obyek
penelitian dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Kgian yang dimaksud
adalah analisis sitiran yang termasuk bagian dari bibliometrika yang hasiinya dapat
mengungkapkan penggunaan literatur dalam suatu penelitian, ataupun untuk
mengetahui pola penggunaan literatur oleh para pengguna perpustakaan (pengguna).
Anadlisis ditiran yaitu suatu studi terhadap kutipan yang berupa daftar pustaka dari
sebuah teks, artikel jurnal, disertass mahasiswa, atau sumber lainnya dengan

melakukan pemeriksaan terhadap bagian tersebut.*

Berbicara mengenai analisis sitiran, maka dipastikan bahwa di dalam

pembuatan karya tulis tidak semua dokumen yang berkaitan dengan apa yang

#Nurul Hayati, “Analisis Stiran sebagai Alat Evaluas Koleks Perpustakaan Citation
Analisisas a Tool of Library Collections Evaluation™, Volume 2, Nomor (Januari — Juni 2016), h. 1-2.
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dibutuhkan oleh penulis dapat disitir begitu sgja, namun dokumen-dokumen tersebut
hanya dapat disitir bilamana dokumen tersebut memenuhi standard yang sesuai
dengan kriteria penyitiran dokumen. Kriteria-kriteria tersebut hendaknya harus
diperhatikan secara seksama oleh penulis yang bersangkutan. Terkait dengan kriteria
penyitiran dokumen, menurut Wang dan Soergel sebagaimana yang dikutip Eti

menyatakan bahwa terdapat beberapa kriteria penyitiran dokumen antara lain yaitu:*

a. Topik, dalam hal ini dokumen yang disitir oleh penulis harusnya sesuai dengan
topik yang ditulis.

b. Orientasi. Hal ini menyangkut tentang apa isi dari dokumen tersebut dan kepada
siapa dokumen tersebut ditujukan

c. Digiplin ilmu. Dalam hal ini peneliti haruslah menyitir dokumen yang memiliki
disiplin ilmu atau sub disiplin ilmu yang sama dengan penelitian yang saat itu
dilakukan.

d. Novelty/kebaruan. Dalam ha ini penyitir haruslah menilai dari kebaruan dari
dokumen yang hendak disitir agar nantinya apa yang tertuang dalam tulisannya
merupakan informasi yang up to date.

e. Expected Quality. Dalam hal ini seorang penyitir memiliki estimasi dokumen yang
berkualitas bagi topik penelitiannya. Terkait dengan Expected Quality ini
pengguna akan menila terlebih dahulu keunggulan dan kekurangan dari dokumen

yang akan disitir sebelum dokumen tersebut benar-benar digunakan.

®Esti Sukadar Mawati , dkk, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Mahasiswa Jurusan Sastra
Inggris Tahun 2012 di Perpustakan Fakultas llmu Budaya Undip” Volume 2, Nomor 4 (2013), h.3.
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f. Kemutakhiran/Recency. Dalam hal ini sangat diperlukan perbandingan antara
kemutakhiran terbitan dengan topik yang diteliti. Ada kalanya dokumen yang
berusia 8 tahun masih dinilai memiliki kemutakhiran terhadap suatu topik karena
informasi yang dimuat di dalamnya dinila masih sangat penting dan relevan
dengan kebutuhan saat ini, namun ada juga dokumen yang usianya 2 tahun dinilai
sudah terlalu usang. Hal ini sangat berkaitan erat dengan topik yang ditulis dalam
dokumen tersebut.

0. Kendala waktu. Ada kalanya suatu dokumen tidak disitir oleh seorang penulis
karena masalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis untuk memahami
dokumen tersebut. Sebagai contohnya yaitu karena dokumen yang bersangkutan
memiliki jumlah halaman yang terlampau teba sementara waktu yang dimiliki
penulis sangat terbatas.

h. Kemudahan dalam mendapatkan dokumen. Dalam hal penyitiran dokumen,
seorang penyitir akan lebih banyak menggunakan dokumen yang mudah dalam hal
pengaksesannya dimana hal ini juga berkaitan pula dengan kemampuan pengguna
dalam hal mengatasi hambatan-hambatan untuk mendapatkan dokumen tersebui.

i. Syarat khusus. Dalam hal ini sangat diperhitungkan tentang kemampuan dan alat
yang diperlukan dalam menguasai isi dari dokumen tersebut. Hal ini sangat
berkaitan dengan dengan penguasaan bahasa. Misalnya sga dokumen tersebut
tertulis dalam bahasa Jepang, namun jika pembaca yang bersangkutan tidak

menguasai bahasa Jepang maka kemungkinan besar dokumen tersebut akan
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ditinggalkan dan tidak akan disitir oleh penyitir karena terkendala oleh penguasaan
bahasa.

j. Authority. Aspek Authority erat hubungannya dengan pengarang dan penerbit dari
dokumen yang akan disitir tersebut. Dalam hal ini pengarang yang memiliki
sumbangsih yang besar terhadap suatu bidang ilmu terkait atau memiliki
background ilmu yang sama, akan dinilai tinggi oleh penyitir untuk disitir sebagai
referensi, sehingga besar pula peluangnya untuk disitir.

k. Relation/Origin. Aspek ini juga memiliki dampak khusus terhadap proses

penyitiran dokumen dimana

2.3. Keusangan Literatur

Keusangan literatur (Obsolescence) adalah konsep yang relatif, karena ada
literatur yang baru terbit sudah jarang digunakan lagi, tetapi sebaliknya ada literatur
yang sudah terbit puluhan bahkan ratusan tahun tetapi masih tetap digunakan oleh

banyak orang.*®

Menurut Tsay dan Ma, 2003; Purnomowati, 2004; Mustafa, 2008, Wiranata,
2008, dan Chant, 2014 sebagaimana yang dikutip oleh Fitria Tjiptasari menyatakan
bahwa obsoloscene merupakan sebuah kgian untuk mengevaluasi kemanfaatan

sebuah jurnal. Pertanyaan penting yang seringkali muncul dari sebuah kajian tentang

% pytu Gede Krisna Yudhi Kartika, dkk, “Usia Paro Hidup dan Keusangan Literatur Jurnal
Skala Husada VVolume 11, 12 Tahun 2014-2015", artikel diakses pada 26 Agustus 2016 pukul 10:35,
dari https.//ojs.unud.ac.id/index.php/d3perpus/article/view/21540
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keusangan dokumen adalah seberapa lama sebuah publikasi akan digunakan setelah
dipublikasikan. Line dan Sandison memberikan pernyataan bahwa obsoloscene
mengupas hubungan antara pengguna dan waktu pada sebuah publikasi. Dari
berbagai ulasan penggunaan pola keusangan terdapat dua tipe dasar pengukuran,
yakni secara Syncronous dan Diahcronous. Selanjutnya Purnomowati, 2004;
Mustafa, 2008; Rahmah,2010 yang juga dikutip oleh Fitria Tjiptasari menyatakan
bahwa keusangan Syncronous yaitu salah satu jenis keusangan yang mengukur usia
kelompok dokumen dengan cara menguji tahun terbit referensi dalam dokumen
tersebut. Diahcronous mengukur keusangan usia dokumen melalui paro-hidup, yang
dapat diperoleh dengan mengurangi media tahun terbit literatur yang menyitir

literatur sumber dengan tahun terbit literatur. *

Bibliometricians call ““obsolescence” or ““aging” the process by which the chance of
a document being currently used declines with its age. This, in turn, is taken as an
indicator that, on average, the validity or utility of the information contained therein
declines as well.*®

(Bibliometrik menyebut ““keusangan’ atau ““penuaan’ yaitu proses dimana dokumen
yang saat ini digunakan menurun seiring usianya, hal ini pada gilirannya diambil
indikator bahwa, rata-rata, keabsahan atau kegunaan dari informasi yang

terkandung di dalamnya juga menurun).

3"Fitriana Tjiptasari,” Paro Hidup pada Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Tahun Terbit 2013-
2015”, Prosiding (PDII LIPI, Agustus 2016), h 63-64.

®Nicolas De Bellis, BIBLIOMETRIKS AND CITATION ANALYSIS From the Science
Citation Index to Cybermetrics, (United States of Americaz SCARECROW PRESS, 2009), h. 113.
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“Although the term 'obsolescence’ has negative connotations, it is a commonly used
notion. We would describe it as the (possible) decline of usefulness over time.””%

(meskipun istilah “keusangan” mempunyai makna konotasi negatif, namun ini
umumnya digunakan. Kita mendeskripsikan sebagai kemungkinan kemerosotan

kegunaan dari berlalunya waktu).

Fenomena atau keusangan literatur belum banyak dikaji di Indonesia. Hal ini
karena tingkat pertumbuhan literatur maupun perkembangan koleksi perpustakaan di
Indonesia pada umumnya belum tinggi. Alih-alih orang mengkaji literatur atau
dokumen usang yang perlu disingkirkan dari jgjaran koleksi, perpustakaan cenderung
berkonsentrasi mencari jalan untuk menambahkan koleksi perpustakaan yang masih
sangat terbatas jumlah dan ragamnya. Rata-rata perpustakaan di Indonesia belum
menganggap keusangan literatur suatu hal yang penting. Namun beberapa
perpustakaan secara berkala sudah mencoba melakukan evaluasi terhadap koleksinya
untuk kemudian melakukan suatu kegiatan yang disebut penyiangan (weeding), yaitu
menyingkirkan dari jgaran koleksi dokumen yang kiranya tidak diperlukan lagi,
berdasarkan kriteria tertentu. Jadi prinsipnya adalah jika suatu dokumen tidak pernah
lagi digunakan apakah masih perlu disimpan di perpustakaan? Tentu ha ini
mengundang pengkajian yang lebih mendalam. Tergantung dari sis manfaat apa

orang melihat keberadaan dokumen itu di perpustakaan.

*eo Egghe dan Ronald Rousseau, “Aging, Obsolescence, Impact, Growth and Utilization:
Definitions And Relations”, h. 5, artikel diakses pada 26 Januari 2017 pukul 14:47 dari http://doclib.uh
asselt.be/dspace/bitstream/1942/786/1/aging. pdf




30

Keusangan literatur adalah kajian bibliometrika/informetrika tentang
penggunaan dokumen (literatur) yang berkaitan dengan umur literatur tersebut.

Sesungguhnya fenomena lahir, hidup dan mati bagi mahluk hidup, dapat pula
diterapkan pada dokumen. Suatu dokumen dikatakan “lahir” pada saat dokumen itu
diterbitkan. Kemudian dokumen dikatakan “hidup” selama dokumen itu
dimanfaatakan. Pada akhirnya dokumen dikatakan “mati” pada saat tidak ada lagi
yang menggunakan dokumen itu. Death of paper adalah konsep dalam ilmu
informetrika/ bibliometrika yang berarti bahwa suatu karyatidak pernah lagi dikutip.

Persodlannya adalah bagaimana mengukur siklus hidup dokumen itu.
Disinilah lahir konsep keusangan literatur (literature obsolescence). Peminat ilmu
informetrika (bibliometrika) banyak menaruh perhatian pada fenomena ini. Karena
itu salah satu objek kajian yang banyak menarik perhatian peminat ilmu informetrika

adalah kajian tentang keusangan literatur.

Obsolescence berasal dari kata obsolete berarti out-of-date, no longer in use, no

longer valid atau no longer fashionable.

Hipotesis berdasarkan instink atau common sense, menyatakan bahwa makin
tua suatu dokumen, makin jarang digunakan . Masalahnya kita ingin mengukur secara
kuantitatif supaya lebih terukur dan lebih tepat sehingga dapat dipercaya secara
ilmiah. Sudah barang tentu setiap subjek berbeda tingkat kecepatan keusangannya.
Bahkan juga dipengaruhi oleh lokasi (misalnya keusangan literatur berbeda di negara

mau dan negara berkembang). Selain itu diketahui pula bahwa berdasarkan
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kelompok subjeknya yaitu ilmu-ilmu humaniora dan sosial (yang dikenal sebagai
soft-sciences) cenderung lebih lama tingkat keusangannya dibandingkan dengan ilmu

ilmu alam dan teknologi (hard-sciences).

Tiga orang pustakawan Charles Brown, Robert Kebler dan R. Burlon pernah
mengadakan penelitian mengenai keusangan literatur dalam berbagai subjek yang
diukur menggunakan parameter paro-hidup (half-life) dan menyimpulkan sebagai

berikut:

Istilah paro hidup dipinjam dari bidang fisika yang menunjukkan masa aktif
zat radioaktif. Dalam kagian keusangan literatur, paruh hidup diartikan bahwa
rentang waktu dimana suatu literatur digunakan sebanyak 50 persen (separuh)
penggunaan total dokumen itu. Parameter paro hidup ini dapat menunjukkan umur

dokumen.

Kagian literatur setidaknya bermanfaat untuk efisienss dalam bidang
pengelolaan perpustakaan. Hal ini karena hasil kajian keusangan literatur dapat

digunakan untuk:

a. Pemanfaatan ruang/rak yang terbatas
b. Pemisahan koleksi yang digunakan dengan frekuensi tinggi dan rendah
c. Efektifitas pelayanan

d. Penyiangan (weeding) koleksi yang tidak diperlukan lagi
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Selain itu kajian keusangan literatur sudah barang tentu turut menjadi objek
kajian menarik dalam pengembangan ilmu informetrika/bibliometrika. Beberapa
faktor yang mempengaruhi keusangan literatur adalah:

a. Jumlah penggunaan literatur
b. Jumlah publikasi
c. Jumlah penulis

Kebutuhan informai adalah suatu kecenderungan untuk mencari, memilih,
memperoleh dan memanfaatkan informasi guna memecahkan masalah tertentu atau
untuk keperluan lainnya, misalnya pendidikan, penelitian, penerangan, rekreasi dsb)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi:

a. Geografi f. Pekerjaan atau profesi
b. Pendidikan g. Agama

c. Umur h. Fisik seseorang

d. Jenis kelamin i. Hobbi

e. Kebudayaan j. dsb

Parameter informasi:

a. Kuantitas. Diukur dengan jumlah dokumen, halaman, kata, karakter, byte dsb

b. Isi. Arti atau makna suatu informasi

c. Struktur. Format atau bangun suatu informai dan kaita logisnya diantara unsur-
unsur yang

d. Membentuknya

e. Bahasa. Simbol, abjad, kode atau tata bahasainformasi itu disampaikan
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f. Kualitas. Kelengkapan, ketepatan, relevansi informasi yang disampaikan
0. Usia. Selang waktu kapan suatu informasi masih bernilai atau dimanfaatkan
Faktor yang mempengaruhi suatu dokumen (literatur) digunakan adalah:
a. Jumlah dokumen lain yang dibuat berdasarkan dokumen itu
b. Jumlah kutipan rata-rata per dokumen
¢. Jumlah dokumen pada dokumen yang dikutip
d. Aksesibilitasnya secarabibliografis
e. Aksesibilitasnya secarafisik
f. Aksesibilitasnya secara digital
g. Nila ilmiahnya
h. Jumlah karyalain dalam dokumen yang sama yang mungkin dikutip
Maurice B. Line yang dikutip Mustafa menyatakan bahwa pengurangan
penggunaan suatu literatur disebabkan oleh:
a. Informasinya masih sahih (valid), tetapi sudah dicakup dalam karya lain yang
lebih baru
b. Informasinya masih sahih, tetapi sudah disuperseded oleh karya lain yang lebih
baru
c. Informasinyamasih sahih, tetapi pada bidang/subjek yang semakin tidak diminati
d. Informasinyatidak lagi sahih.
Konsep Obsolescence atau keusangan literatur/dokumen adalah penurunan
penggunaan satu atau sekelompok dokumen/literatur seiring dengan makin tuanya

umur dokumen atau literatur itu. Dokumen yang selalu dikutip bertahun-tahun setelah



34

diterbitkan disebut sebagai rendah tingkat keusangannya atau obsolescence-nya (low
obsolescence, to obsolesce slowly, age slowly). Dokumen yang jarang dikutip sgjak
bertahun-tahun terbit disebut tinggi tingkat keusangannya atau obsolescence-nya
(high obsolescence, to obsolesce quickly, to age quickly). Dalam suatu perpustakaan
statistik sirkulasi merupakan salah satu ukuran tentang keusangan literatur.

Pakar bibliometrika biasa menggunakan data sitas untuk menganalisis
keusangan literatur. Semakin sedikit suatu literatur dikutip, makin usang literatur

itu, %

2.4. Paro-Hidup (Half-Life)

Paro-hidup mengindikasikan kekayaan dan kemiskinan informasi yang
digunakan penulis. Paro-hidup sitiran adalah jangka waktu yang diperlukan oleh
separuh literatur bidang tertentu yang disitir oleh literatur yang terakhir

dipublikasikan.

Untuk menghitung paro hidup dilakukan dengan tahap sebagai berikut:
1. Membuat urutan semua referensi yang dipergunakan dokumen pada masing-
masing bidang berdasarkan tahun terbitan, mulai yang tertua (tahun terkecil)

sampai tahun yang terbaru (tahun terbesar) atau sebaliknya.

“Mustafa, B, “Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan Literatur”, h. 1-5.
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2. Selanjutnya, dicari nila median. Nilai median adalah nilai tengah dari urutan
tahun terbitan referensi tersebut yang membagi daftar referensi yang sudah terurut
tersebut menjadi dua bagian sama besar.

3. Tahun pada nila median ini menujukkan paro hidup pada bidang yang
bersangkutan.**

Menurut Sulistyo Basuki yang dikutip oleh Sitti Husaebah Fattah, semakin
muda usia paro hidup dokumen meunjukkan bahwa perkembangan disiplin ilmu
tersebut sangat cepat. Karena itu keusangan dokumen pada setiap subjek akan
berbeda-beda, misalnya paro hidup literatur pada bidang Biomedis 6,8 tahun, Fisika
4,6 tahun, Kimia 8,1 tahun, Botani 10,0 tahun, kedokteran 6,8 tahun, Ilmu Hukum

12,9 tahun, Geografi 16,0 tahun dan lain-lain.*

“L Sri Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan, “h. 7.29.
* Sitti Husaebah Fattah, Pemanfaatan Kajian Bibliometrika, H. 47



BAB 111
GAMBARAN UMUM UPT. PERPUSTAKAAN

UIN RADEN FATAH PALEMBANG

3.1. Sgarah Perpustakaan

Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang berdiri seiring dengan
diresmikannya IAIN Raden Fatah Paembang pada tanggal 13 November 1964
bertepatan dengan bulan rgjab 1384 H. koleksi awal berupa karya tulis dan karya
cetak yang dimiliki sebanyak 7.943 exemplar yang diperoleh dari sumbangan suka
rela para dermawan dari kalangan civitas akademika IAIN RAden Fatah. Kondisi
perpustakaan saat itu masih sangat sederhana, fasilitas, sarana dan prasarana
perpustakaan masih sangat terbatas, koleks perpustakaan masih dipgang dan
ditempatkan dalam salah satu ruangan yang menyatu dengan tempat/ruang kuliah,
karena perpustakaan belum memada karena masih sangat terbatasnya tenaga
pengelolah dan belum ada karyawan yang memiliki dasar pendidikan ilmu
perpustakaan atau memperoleh pelatihan tentang perpustakaan.®®

Sehingga dengan perkembangan IAIN Al-Jami’ah Raden Fatah dari tahun ke
tahun, maka pada masa kepemimpinan Rektor IAIN Raden Fatah oleh Bapak Prof.

Zaina Abidin Fikry dan pimpinan perpustakaan dipercayakan kepada Bapak Mazwar

* Nurmalina, dkk, Buku Panduan Perpustakaan (K ementerian Agama RI Universitas |slam
Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2016/2017), h. 1

36



37

Gholib (1979-1983) maka dibangunlah gedung perpustakaan tersendiri (1979) dengan
luas bangunan = 364 meter persegi dengan ruang baca hanya terdapat 40 kursi dan 20
buah meja baca. Tenaga pengelolah perpustakaan hanya berjumlah 8 orang dan hanya
tigaorang di antaranya yang pernah mendapat pelatihan tentang perpustakaan.

Dalan  perkembangan berikutnya, gedung ini perlu direnovasi dan
disesuaikan dengan syarat-syarat dan stadar yang biasanya digunakan dalam
pembangunan gedung perpustaaa yang berstandar ISI, yaitu ruang dokumen atau
bahan pustaka: 150 volume per meter persegi; ruang kepala perpustakaan 30 meter
persegi, ruang pengadaan dan pengolahan bahan pustaka 9 meter persegi, ruang staf
administrass 5 meter persegi, ruang pengguna/pemustka/user, luas rata-rata per
pembaca di ruang baca 2,33 meter persegi dan ruang lain seperti: ruang untuk tangga,
koridor, pintu masuk, lobi, toilet, tiang dan pengangkutan barang. Ruang untuk
keperluan ialah besarnya sekitar 30% hingga sepertiga dari ruangan untuk bahan
pustaka, pembaca, jasa dan staf administrasi.

Pada masa kepemimpinan IAIN Raden Fatah dipegang oleh Bapak Drs.
Usman Said (1985-1995), dibangunlah gedung perustakaan yang mengacu kepada
sumber ISI di atas, walaupun belum sepenuhnya terpenuhi, setidaknya pemilihan
kolekss sudah dianggap tepat dengan memperhitungkan  kenyamanan
pengguna/pemustka/user, perluasan masa mendatang (konstruksi tanah bila dibangun
gedung perpustakaan dengan perluasan jantung kampus IAIN Raden Fatah
Palembang). Gedung perpustakaan ini dibangun pada tahun 1992/1992 dan mulai

ditempati pada tahun 1993 pada masa kepemimpinan perpustakaan dipercayakan
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kepada bapak Marus Bakri, BA. (1983-1996). Adapun gedung perpustakaan lama
tidak lagi difungsikan menjadi sentral pelayanan akademik (BAAK).

Selanjutnya kepemimpinan perpustakaan perpustakaan IAIN Raden Fatah
secara berturut-turut dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel. 1
Kepemimpinan UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah

No Nama Tahun

1 | Bapak Hamid Nawawi 1964-1968
2 | Bapak AbbasKarib 1968-1972
3 | Ibu Dra. Maisaroh Nawawi 1972-1979
4 | Bapak Mazwar Gholib 1979-1983
5 | Marus Bakri, BA. 1983-1996
6 | Bapak Drs. Balia Manaf 1996-2000
7 | Bapak Drs. Ruslan Muhayyan 2000-2002
8 | Bapak Drs. Syafran Effendi 2000-2006
9 | Bapak Drs. H. Thohman Bahalik 2006-2010
10 | Ibu Herlina S.Ag.,S.S.,M.Hum 2010-2014
11 | Ibu Nurmalina S.Ag.,SS.,M. 2014-2018, 2016-2020
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Dalam perkembangannya, IAIN Raden Fatah berubah menjadi Universitas
Isam Negeri (UIN) Raden Fatah pada tanggal 16 Oktober 2014 berdasarkan
Peraturan Presiden RI. No. 129 tahun 2014.

Selain perpustakaan pusat, masing-masing fakultas dan pascasarjana juga
terdapat perpustakaan masing-masing, perpustakaan tersebut memiliki koleksi sesuai
dengan kajian fakultas mereka. Perpustakaan ini memberikan layanan kepada
pemaka di lingkungan masing-masing fakultas sehingga kedekatan koleksi dan
kedalaman informasi dapat diperoleh dengan mudah. Adapun perpustakaan tersebut
adalah:

a. Perpustakaan Pascasarjana

b. Perpustakaan Fakultas Syari’ah

c. Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiralslam
d. Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

e. Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora

f. Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

0. Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Baik perpustakaan pusat maupun perpustakaan fakultas, saat ini menggunakan
software otomasi yang sama yaitu SIiMS (Senayan Library Management Systems).
Dengan penyeragaman software yang digunakan, maka koleks di perpustakaan pusta
maupun fakultas terkumpul dalam satu catalog bersama dan dapat diakses secara

onine: http/slims.radenfatah.ac.id/katal ogbersama.
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Saat ini bangunan gedung perpustakaan, keadaan fisiknya permanen dan
berlantai dua. Bila ditinjau dari segi letak bangunannya dapat dikatakan strategis,
yaitu letak di tengah-tengah bangunan gedung-gedung fakulta yang ada di komplek
UIN Raden Fatah, sehingga mudah dijangkau oleh para pengujung dari segala arah.
Dari segi kenyamanan sekarang sudah dipasang Air Conditioner (AC) di semua lantai
dan ruangan yang memungkinkan para pembaca dan pengunjung merasa betah lama-
lama di perpustakaan.

Sedangkan luas bangunannya + 960 m?, namun luas bangunannya ini belum
memenuhi standar/ideal untuk sebuah perpustakaan perguruang tinggi. Berdasarkan
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 010:2011) luas bangunan perpustakaan
perguruan tinggi bisa diukur berdasarkan jumlah mahasiswanya. Jika dilihat dari
jumlah mahasiswa saat ini yang berjumlah 12.569 orang, maka luas gedung
perpustakaan yang diperlukan adalah 4.000 m?. Untuk itu diperlukan pengembangan
gedung perpustakaan yang bias memenuhi standar tersebut.

Lantai 1 perpustakaan terdiri dari : ruangan yang digunakan sebagai
secretariat Iran Corner dan koleksi buku bahasa Arab, ruangan penitipan tas (loker),
lobi dan layanan pengembalian buku, ruangan sebelah kanan pintu masuk untuk
koleks islam dan sebelah kiri koleksi umum, layanan peminjaman serta toilet/WC.
Ruangan di bawah tangga digunakan sebagai tempat lesehan pengunjung

perpustakaan.
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Pada lantai 2 terdiri dari : ruangan local content dan buku tendon, ruang
referensi, gudang, ruang computer/otomasi, ruang kepala perpustakaan, ruang

pengadaan dan pengol ahan, ruang administrasi dan tata usaha, toilet/WC.

3.2. Visi dan Misi Perpustakaan
Vis : menjadikan UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah sebagal pusat rujukan dan
layanan informasi yang professional dan unggul berbasis ilmu-ilmu keislaman

multidisiplin.

Misi:

a. Menyediakan akses dan layanan informasi untuk mendukung fungsi Tri
Dharma Perguruan Tinggi

b. Menggunakan kualitas koleksi perpustakaan dalam bidang keislaman dan
keilmuan agar lebih dapat berdaya guna bagi civitas akademika UIN Raden
Fatah

c. Meningkatkan kualitas layanan yang sesuai dengan perkembangan teknol ogi
informasi

d. Menjain hubungan kerjasama dengan lembaga terkait utuk meningkatkan

akses kesumber-sumber yang relevan.
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3.3. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan
Guna mengimplementasikan setigp misi yang telah terurai diatas UPT.

Perpustakaan UIN Raden Fatah memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut:

a. Mendukung kurikulum UIN Raden Fatah dengan melakukan pendekata pada staf
akademik untuk menyediakan berbagai sumber informasi yang terbaru dan
berorientasi pada kebutuhan pemakai dengan diperhitungkan dari segi kualitas dan
kuantitasnya sehingga program yang dilaksanakan dapa berlangsung dan efektif.

b. Menjain hubungan baik dengan pihak luar sehingga terjalin komunikasi efektif
dan dapat mengembangkan kiprah UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah ke depan.

c. Meningkatkan penggunaan teknologi informasi di UPT. Perpustakan UIN Raden
Fatah

d. Meningkatkan resource sharing dan berpartisipasi secara aktif dalam jaringan kerja
sama dengan perpustakaan perguruan tinggi lain, lembaga dan pusat dokumentasi
yang sesuai dengan UIN Raden Fatah baik di local, nasional maupun internasional.

Fungsi UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah secara umum dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Pusat layanan informasi dan sumber informasi bidang keislaman dan keilmuan

b. Pusat layanan informasi dan sumber informasi untuk penelitian dan pengabdian
masyarakat

c. Pusat pengolahan, pelestarian dan penyebarluasan informasi keislaman dan

keilmuan.
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d. Pusat rekreasi bagi civitas akademika perguruan tinggi khususnya bagi civitas

akademika di lingkungan UIN Raden Fatah.

3.4. Sarana dan Prasarana Per pustakaan
UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah dilengkapi dengan sarana dan prasarana
sebagai berikut:
a Locker
Semua pengunjung perpustakaan diharuskan meletakkan barang bawaannya (tas,
buku cetak, binder, dll) di dalam loker dilakukan dengan menunjukkan KTM/KA
yang masih berlaku.
b. Ruang Loby
Ruang lobby perpustakaan terletak di lantai 1. Ruangan ini tersediameja, kursi dan
televisi.
c. Ruang Istirahat
Ruang ini terdapat di bawah tangga lantai 1 berfungsi sebagai tempat lesehan
pengunjung perpustakaan.
d. Musholla
Mushollaterdapat di lantai 2.
e. Fotocopy

Layanan fotokop i tersediadi lantai 2 di ruangan local contentdan tandon.
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f. OPAC (Online Public Acces Catalog)

Katalog online ini sebagai sarana penelusuran koleks perpustakaan, fasilitas ini
disediakan di lantai satu dan dua. OPAC dapat di akses melalui internet di dalam
maupun di luar kampus UIN Raden Fatah.

Untuk mencari skripsi maupun koleks lainnya di perpustakaan dapat
menggunakan OPAC (Online Public Acces Catalog). Katalog online ini sebagai
sarana penelusuran koleksi perpustakaan, fasilitas ini disediakan di lantai satu dan
dua. OPAC dapat di akses melalui internet di dalam maupun di luar kampus UIN

Raden Fatah.*

Cara melakukan penelusuran sebagai berikut:

a. Bukajendela OPAC UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah dengan cara ketik
http://slims.radenfatah.ac.id di browser google chrome

b. Klik pencarian spesifik di kolom pencarian, misalnya pengarang, subjek, ipe
koleksi, ISSN/ISBN, GMD dan lokasi koleksi sesua dengan yang
diinginkan misalnya ketik “skripsi”

c. Maka akan tampil daftar — daftar skripsi, untuk melihat data lengkap
koleksi, klik detail cantuman.

d. Pemustaka dapat mencari koleks di rak berdasarkan nomor panggil dan
dapat melihat apakah koleks tersebut tersedia boleh dipinjam, tersedia

tetapi tidak boleh dipinjam atau lagi dipinjam. Untuk koleksi yang tersedia

* Nurmalina, dkk, Buku Panduan Perpustakaan, h. 10
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boleh dipinjam terdapat di lantai satu ruang sirkulasi, tersedia tetapi tidak
boleh dipinjam koleksinyaterletak di koleks tendon dan referensi.

e Sdesa

Untuk lebih jelasnya tentang sarana dan prasarana yang dimiliki oleh UPT.
Perpustakaan UIN Raden Fatah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 2
Sarana dan Prasarana di Ruang K epala Perpustakaan

No Nama Barang Jumlah
1 | Lemari Buku Kayu-Kaca 1 buah
2 | Lemari Kayu 1 buah
3 | MgaComputer 1 buah
4 | Kalender 1 buah
5 | Printer 1 buah
6 | Ac 1 buah
7 | Komputer 1 buah
8 | Kursi Tamu 1 Set 1 buah
9 | MgaKurs Kayu 1 buah
10 | Kurs Kerja 2 buah
11 | Kurs Stainless 1 buah
12 | Tip Ruangan 1 buah
13 | Jam Dinding 1 buah
14 | Rak Mgaah 1 buah
15 | Papan Whiteboard Kerja 1 buah
16 | Lemari Kabinet 1 buah




Tabel. 3

Sarana dan Prasarana di Ruang Sirkulas
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No Letak Barang Nama Barang Jumlah
1 | Sirkulas Dalam Rak Buku Stainles 10 buah
Meja Kayu untuk Mahasiswa 24 buah

Kursi Kayu 30 buah

Kurdi Stainles 37 buah

Rak Koran 5 buah

Komputer 3 buah

Kursi KerjaKaryawan 1 buah

Jam Dinding 1 buah

Meja Kaca Karyawan 5 buah

Ac 6 buah

Rak Mgaah 1 buah

Kipas Dinding 4 buah

Rak Besi Untuk Buku Rusak 2 buah

Meja Panjang Laci 2 buah

Meja Laci Sedang 2 buah

2 | Sirkulasi Luar Meja Sirkulasi/Front Office 1 set

Kurs Mega 4 buah

Komputer 4 buah

Loker Tempat Penitipan Barang 14 buah




Tabdl. 4

Sarana dan Prasarana di Ruang L ocal Content dan Tandon
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No Nama Barang Jumlah
1 | Komputer 4 buah
2 | MgaKeja 2 buah
3 | Lemari Kayu 2 buah
4 | Rak Buku 30 buah
5 | Filling Kabinet 2 buah
6 | AC 6 buah
7 | MgaBaca 30 buah
8 | Kursi Baca 40 buah
9 | KipasAngin 3 buah
10 | Kursi Tamu 1 set
11 | Kursi Kerja 2 buah
12 | Dispenser 1 buah
13 | Lemari Kaca 6 buah
14 | CPU 2 buah
15 | 1 Set Komputer 1 buah
16 | Loker Tas 19 buah
17 | Papan Tulis Whiteboard 1 buah




Tabel. 5

Sarana dan Prasarana di Ruang Pengolahan Bahan Pustaka

No Nama Barang Jumlah
1 | Lemari Kayu 6 buah
2 |RakBes 4 buah
3 | MgaKeja 6 buah
4 | Laci Katalog 1 buah
5 | Rak Bes Kecil 2 buah
6 | MgaKecil 2 buah
7 | Kurs Mga 7 buah
8 | Komputer 1 buah
9 |CPU 1 buah
10 | Komputer set 2 buah
11 |AC 1 buah
12 | Kipas Angin 1 buah
13 | Jam Dinding 1 buah
14 | Printer 3 buah
15 | Filling Kabinet 1 buah




Tabel. 6

Sarana dan Prasarana di Ruang Automasi
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No Nama Barang Jumlah
1 MegaKerja 2 buah
2 AC Ruang 1 buah
3 Komputer 1 buah
4 Kurs Kerja 1 buah
5 Printer 1 buah
6 CPU 1 buah
7 Kurs Baca 2 buah

Tabel. 7
Sarana dan Prasarana di Ruang L obi

No Nama Barang Jumlah
1 Lemari Display 2 buah
2 Kurs Tamu 1 buah
3 MegaTamu 1 buah
4 Meja Komputer 1 buah
5 Mg a Satpam 1 buah
6 Kurs Stainles 2 buah
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7 Lemari Katalog 2 buah
8 AC Ruangan 2 buah
9 Papan Mading 1 buah
10 | Kurs Tunggu 2 set
11 | Rak Koran 1 buah
Tabel. 8
Sarana dan Prasarana di Ruang Administrasi

No Nama Barang Jumlah
1 Lemari Kayu 8 buah
2 MejaKayu 3 buah
3 Lemari Besi 1 buah
4 Meja Komputer 1 buah
5 Komputer 1 buah
6 Mesin Tik 1 buah
7 Kursi Kayu 2 buah
8 Kurs MgaKayu 1 buah
9 Kurs Stainles 4 buah
10 | ACRuangan 1 buah
11 | Jam Dinding 1 buah
12 | CPU 1 Buah




3.5. Sumber Daya M anusia (Pengelolah Perpustakaan)

3.5.1. Struktur Organisasi
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Rektor
Prof. Drs. Sirozi, M.A.Ph.D
Wakil Rektor. 1

Dr. Ismail Sukardi M.Ag

Kepala Pusat Perpustakaan

Nurmalina, S, AQ.SS.M.Hum

Perpustakaan

Fakutas

Staf TU/umum

Ahmad Wahidi M.Pd.I

Asmar ani

Local Content dan
Koleksi Tandon

Referensi dan Jurnal

IImiah

Pengadaan Pengolahan Bahan
Pustaka

Koordinator:

Nirmala Kusumawatie S.Ip. M.Si
Anggota:

Umi Kalsum

Rumila Sari

Sirkulasi dan
Multimeldia

Koordinator:
Diah Gunderi
Anggota:

Gespin Yumeéltra
Etti Puspitasari

Rika Handayani

Automasi Komputer
dan Jaringan

Koordinator:
Diky Kurniadi

Anggota:




3.5.2. Pustakawan

Pustakawan UPT Perpustakaan Raden Fatah berjumlah 4 orang, yaitu:

Jumlah Pustakawan

Tabel. 9

Jenis Tingkatan Tingkat
Nama Klaster
Kelamin | Pustakawan Pendidikan
Nurmalina, Perempuan | Pustakawan | Sertifikasi S2. llmu
S.Ag.SS.M.Hum Madya Pengolahan | Perpustakaan
(IV/a)/ Kepala
Perpustakaan
Dra. Nirmala Perempuan | Pustakawan | Sertifikasi S2. Non
Kusumawatie, Madya Pengolahan | Perpustakaan
SIP.M.Si (1V/a)
Ahmad Wahidi, | Laki-laki Pustakawan | Sertifikass | S2. Non
M.Pd.l (1V/Q) Madya Pengolahan | Perpustakaan
Sri Hartini (11/d) | Perempuan | Pustakawan D.I HImu
Pelaksana Perpustakaan




3.5.3.Non Pustakawan
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Jumlah tenaga Perpustakaan Raden Fatah non pustakawan berjumlah 12

orang, yaitu:
Tabel. 10
Jumlah Pegawai Non Pustakawan
No Nama JenisKelamin | Pekerjaan | Tingkat Pendidikan
1 | Diah Gunderi Perempuan PNS S2. Non Perpustakaan
2 | Ujang Abuamin | Laki-laki PNS Sl. Non Perpustakaan
3 | Khairul Amin Laki-laki PNS Sl. Non Perpustakaan
4 | Ahmad Sarkowi | Laki-laki PNS SMA
S Ruslan Laki-laki PNS SMA
6 | Rumilasari Perempuan BLU S2. Non Perpustakaan
7 | Etti Puspitasari Perempuan BLU Sl. Non Perpustakaan
8 | RikaHandayani | Perempuan BLU SMA
9 | Asmarani Perempuan BLU Sl. Ilmu Perpustakaan
10 | Umi Kasum Perempuan BLU Sl. llmu Perpustakaan
11 | Gespin Yumeltra | Laki-laki BLU Sl. llmu Perpustakaan
12 | Diky Kurniadi Laki-laki BLU Sl. Non Perpustakaan
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3.6. Koleksi
3.6.1.Jumlah Koleksi
Jumlah keseluruhan koleksi yang dimiliki Perpustakaan UIN Raden Fatah
sebanyak 13703 judul denngan 15034 eksemplar.
Tabdl. 11

Jumlah Koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah

No JenisKoleks Jumlah Judul | Jumlah Eks
1 | Monograf/Buku 12072 41032
2 | Koleks Referensi 974 2271
3 | Skrips 2632 2632
4 | Tesis 83 83

5 | Desertas 34 35

6 | Jurna 152 242

7 | Mgaah 98 138
8 | Audio Visual 9 9

9 | Surat Kabar 6 7

10 | Prosidding 5 9

11 | Hasil Pendlitian 136 309
12 | CD 620 620
13 | Jurna IImiah yang dilanggan per prodi | - -

14 | E-Book - -

15 | E-Jurnd - -

16 | Online data base - -
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3.6.2.JenisKoleksi
Koleks yang dilayankan Perpustakaan UIN Raden Fatah di bedakan menjadi

2 (dud) jenis, yaitu koleksi umum dan koleksi Islam.

a. Koleks umum adalah koleksi yang tidak berkaitan dengan tema-tema
keislaman. Pengolahan kolekss umum Perpustakaan UIN Raden Fatah
menggunakan sistem DDC (Dewey Decimal Classification), yaitu sistem yang
membagi atau menklasifikasikan koleksi berdasarkan ssubjek atau isi dari
koleksi tersebut. DDC ini terdiri dari kelas 000 sampai kelas 900.

b. Koleks islam adalah koleksi yang berkaitan dengan tema-tema keislaman.
Pengolahan koleksi islam ini menggunakan sistem klasifikasi DDC versi Islam.
Bagan koleksi umum dan koleksi I1slam adalah sebagai berikut:

Tabel. 12

Klasifikasi DDC (Decimal Dewey Classification)

Kolekst Umum Koleks Islam
Klas Subyek Klas Subyek
000 | KaryaUmum (Penelitian, 2X0 | Idam (Umum)

Perpustakaan dan Informasi, IImu

Komputer)

100 | Filsafat dan Psikologi Umum 2X1 | Qur'andanlimu

Terkait

200 | Agama 2X2 | Haditsdan [Imu
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Terkait
300 | llmu-llmu Sosial 2X3 | lilmu-llmu Terkait
400 | Bahasa 2X4 | llmu Kalam
500 | lImu-llmu Alam 2X5 | Figih
600 | Teknologi dan IImu Terapan 2X6 | Aklak Tasawuf
700 | Kesenian dan Olahraga 2X7 | Sosia dan Budaya
800 | Kesusasteraan 2X8 | Filsafat dan
Perkembangannya
900 | Sgarah, Geografi, dan Biografi 2X9 | Sgarah Islam dan
Modernisasi

3.6.3.Kode Koleksi

Perpustakaan UIN Raden Fatah dijelaskan sebagal berikut:

RF

AR

SR

AS

LAP

KE

. Referensi

: Arab Referensi

: Sirkulasi

: Arab Sirkulasi

: Laporan Penelitian

: Koleksi Elektronik

Kode koleksi menunjukkan jenis koleksi tersebut. Kode jenis koleksi
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Adapun untuk koleksi Skripsi, Tesis Dan Desertasi tidak menggunakan kode
di atas, melainkan menggunakan kode sesuai warna. Untuk Koleksi Tesis dan

Desertas masing-masing menggunakan kode warna Putih dan Kuning.

Untuk kode warna pada skripsi berdasarkan Fakultas dan Jurusan masing-

masing. Adapun kode warna untuk skripsi dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd. 13
Kode Warna Koleks Skripsi

No Fakultas Jurusan Warna
1 Syari’ah Ahwal Al-Syakhsiyah Hijau
Jinayah Siyasah Pink
Perbandingan Mazhab dan Kuning
Hukum
Muamalah Biru
2 Tarbiyah Pendidikan Agama Islam Kuning

Bahasa Inggris dan Mangjemen | Hijau
Pendidikan Islam
Matematika dan Pendidikan Pink
Guru Madrasah Ibtidaiah
Pendidikan Bahasa Arab Putih

Biologi Biru
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3 Ushuluddin Akidah Filsafat Kuning
Psikologi Islam Hijau
Perbandingan Agama Pink
Tafsir Hadits Biru
4 Dakwah Bimbingan Penyuluhan Islam Kuning
Jurnalistik Hijau
Sistem Informasi Pink
Komunikasi Penyiaran Islam Biru
5 Adab Bahasa dan Sastra Arab Kuning
Segjarah Kebudayaan Islam Pink
[Imu Perpustakaan Hijau
IImu Politik Biru
6 Ekonomi Dan Bisnis | Ekonomi Islam Biru
Islam D3 Perbankan Kuning

3.6.4.Label Buku

Setiap koleksi milik perpustakaan diberi label buku yang ditempelkan pada

punggung buku serta Barcode buku, salah satu contoh ialah sebagai berikut:

PERPUSTAKAAN UIN RADEN FATAH

Kode jenis koleksi

Nomor Klasifikas

SR

330.03



Tiga huruf pertama nama pengarang yang sudah dibalik ROC
Huruf pertam judul buku selain kata sandang k

Jumlah copy (eksemplar) Cc2

3.6.5. Peta Penempatan Koleksi
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Adapun penempatan koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah dapat

dilihat padatabel berikut:
Tabd. 14

Peta Penempatan Koleksi

No JenisLayanan Nomor Panggil Tempat

1 | Sirkulas (Koleks Studi Islam) SR2X0sdSR2X9 | Lantai 1

2 | Sirkulas (Koleksi Studi Umum) | AS2X0sdASX9 | Lantai 1l

3 Tandon SR 000 s.d SR 900 Lantai 2
AS 000 s.d SR 900

4 | Referens RF000s.dRF900 | Lantai 2
AR 2X0sdAR 2X9

5 Skripsi Sesuai warna Lantai 2

6 | Serid Lantai 2
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3.7. Pengelolaan Koleks Skripsi
Sebelum dilakukan pengolahan skripsi, mahasiswa mengumpulkan skripsi dan
kaset (soft file) keperpustakaan di ruang konten dan tandon lanta 2, kemudian
mahasiswa menulis identitas diri dibuku yang telah disediakan di perpustakaan, buku
tersebut menunjukkan data mahasiswa yang telah mengumpul skripsi, terdapat
beberapa buku sesua dengan fakultas masing-masing. Kemudian sebelum
dilayankan, skripsi diolah adapun pengolahannya melalui program slims dengan
tahapan sebagai berikut:
a. Mencatat skrips ke dalam daftar inventaris, dengan cara mengisi daftar
bibliografi skripsi yang terdapat dalam slims.
b. Memberi label (call number) pada skripsi
c. Kemudian skripsi di susun di rak sesuai dengan warna skripsi di ruang konten
dan tandon lantai 2

d. Skrips boleh digunakan oleh pengguna/ pemustaka

3.8. Layanan
3.8.1. Peraturan Perpustakaan
Pada prinsipnya layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas
berdasarkan peraturan yang ada dengan tujuan untuk mengaktualkan fungsi dari
layanan.
Pelayanan perpustakaan disandarkan kepada Surat Keputusan Rektor Nomor:

XXI1I1 tanggal 07 April 2010 dengan uraian sebagai berikut:
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3.8.1.1.Jam Buka
Pelayanan perpustakaan dibuka pada tiap hari kerja dengan rincian
waktu sebagai berikut:

Waktu Senin §/d Kamis: jam 08.00-16.00

Waktu Istirahat : jam 12.00-13.00
Hari Jum’at : jam 08.00-16.30
Waktu Istirahat : jam 11.00-13.00

Pelayanan khusus pada hari sabtu
Waktu Istirahat : jam 08.30-15.00

: jam 11.00-13.00

3.8.1.2.Syar at-Syarat Menjadi Anggota Per pustakaan

a. Mengis formulir pendaftaran

b. Menyerahkan pas foto terbaru 2 x 3 cm sebanyak 3 lembar

c. Menunjukkan kartu mahasiswa (bagi mahasiswa) yang masih berlaku, dan
menyerahkan photocopynya sebanyak 1 lembar

d. Mengikuti bimbingan pemakai jasa perpustakaan khusus bagi mahasiswa

baru
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3.8.1.3.Hak Pemustaka

Memperoleh semua jasa layanan perpustakaan

Memanfaatkan fasilitas perpustakaan Universitas dalam rangka kegiatan
akademik dan ilmiah sesuai dengan ketentuan berlaku

Mengaj ukan usulan-usulan untuk melengkapi koleks perpustakaan

Mengikuti masukan, saran dan kritik untuk kemajuan perpustakaan

3.8.1.4.Kewajiban Pemustaka

a

b.

Berpakaian sopan, bersih, dan rapi.

Menjaga dan merawat koleksi yang telah dipinjam selama dalam
peminjaman

Menggunakan seluruh peralatan perpustakaan sesuai dengan peruntukan
bukan untuk kepentingan di luar ketentuan yang ada

Memasukkan buku cetak, binder, tas (termasuk tas leptop), da jaket ke
dalam loker yang disediakan. Barang-barang berharga seperti leptop,
dompet, handphone (HP), uang, perhiasan dan sejenisnya harap dibawa dan
dijaga sendiri. Kehilangan barang di perpustakaan bukan menjadi tanggung
jawab perpustakaan.

Menunjukkan identitas yang masih berlaku ketika menggunakan seluruh
fasilitas di perpustakaan

Mematikan nada dering (silent) HP selamaberada di perpustakaan



63

Pemustaka selain sivitas akademika UIN Raden Fatah hanya boleh
membaca di tempat
Mematuhi tata tertib sebagaimana yang ada dalam buku etik mahasiswa

UIN Raden Fatah.

3.8.1.5.Larangan Anggota Per pustakaan

a. Membawa senjata tajam.

b.

C.

Merokok, membawa makanan, minuman ke dalam perpustakaan.
Memakal sandal jepit, baju kaos, topi, dan jaket ke dalam perpustakaan.
Berisik, gaduh, dan mengganggu orang lain di dalam perpustakaan.
Merobek, merusak, mengotori dan mencoret-coret koleks perpustakaan.
Mengubah, membuang identitas buku yang dipinjamnya.

Memakai kartu anggota perpustakaan milik anggota lain.

3.8.1.6.Denda/sanksi

a. Denda uang sebesar Rp.500,- per buku/hari

b.

Mengganti dengan 2 buku dengan judul dan pengarang yang sama dan

atau denda 4 kali harga buku jika buku yang dipinjam hilang

3.8.2. Sistem Pelayanan

Sistem pelayanan yang diterapkan di perpustakaan UIN Raden Fatah adalah

sistem layanan terbuka (open acces). Dalam sistem ini para pemustaka dibenarkan
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untuk dapat secara langsung memilih, mencari/menemukan dan mengambil sendiri
bahan pustaka yang dikehendaki dari jgaran koleksi perpustakaan yang ada
dikoreksi. Artinya para pemustaka dapat melakukan browsing bahan pustaka dari

jajaran koleksi.

3.8.3. Jenis-Jenis Layanan
3.8.3.1.Layanan KTA
Syarat-syarat menjadi anggota perpustakaaan diatur sebagai berikut:

a. Mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang otomatis harus menjadi anggota
perpustakaan, untuk mendapatkan 2 buah kantong peminjaman, mahasiswa
harus mengisi formulir dan menyerahkan pas foto terbaru 2 x 3 cm sebanyak
1 lembar

b. Dosen dan Pegawai Universitas, menunjukkan kartu identitas yang masih
berlaku dan menyerahkan pas photo terbaru berukuran 2 x 3 sebanyak 1

lembar

3.8.3.2.Layanan Referensi

Layanan referensi merupakan layanan koleksi yang hanya dapat di baca
di tempat atau di fotocopy di perpustakaan UIN Raden Fatah Paembang,
layanan referensi berada di lantai 2, layanan ini meliputi layanan koleks

referensi dan layanan koleksi hasil penelitian



Jeniskoleks referensi:
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Ensiklopedi . Buku Tahunan/Almanak
. Kamus . Terbitan Pemerintah
Buku Pegangan (Hand Book) Bibliografi
. Biografi Indeks
. Geografi dan Sgjarah . Abstrak
Direktori Prosiding

3.8.3.3.Layanan Serial
Layanan serial atau layanan koleksi terbitan berseri merupakan layanan
yang menyediakan koleksi berupa publikas yang terbit secara berkaa, baik
jurna ilmiah maupun mgaah popular. Layanan serial menyediakan berbagai
publikasi dari dalam dan luar negeri yang hanya diperkenakan untuk membaca
atau difotokopi di perpustakaan.
Jenis koleks serial
a. Jurnal ilmiah (elektronik dan tercetak)
- Jurnal Elektronik (Emerald)
Jurna elektronik yang dilanggan perpustakaan adalah Emerald. Jurnd
ini bisa di akses dari luar lingkungan UIN Raden Fatah dengan

username dan password di http://www.emera dinsight.com.
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- Jurnal Tercetak
Koleks jurnal yang tercetak yang dilayankan dapat dikategorikan
sebagai berikut:
Keagamaan: Suhuf, Holistic, Komtemplasi, IImu Dakwah, Relief,
Justitis Islamica, Jurnal of Indonesian Islam, Al-Huda, Studia Islamika,
Al-Qalam, Dialogia, Jurna Penelitian, Agama, Akademika, Jurnal
Penelitian Agama, An-Nabighoh, Al-Hikmah.
Perpustakaan: Jurnal Igra’, Jurnal IPI
Hokum: Istinbath, Hakam, Jurnal Hukum.
Pendidikan: Edu-lslamika, AL-Jami’ah, Tadris, Cendikia, Potret
Pendidikan, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Jurnal Pendidikan
Terbuka dan Jarak Jauh, Studi Akademika, Edukasi, Perspektif,
Ta’allum, Oasis, Jurnal Evaluasi Pendidikan.
[Imu Sosia: Jurna Studi Indonesia, Dinamika HAM, Intizar, Cendikia,
Nurani, Harmoni, Kodifikasia, Kontemplasi, Al-Afkar, Religiosa, Jurna
Analisis Sosial, Nusantara, Penamas.
Bahasa: Lingua, Linguistik Indonesia
K ebudayaan: Lektur, Tamaddun, Madaniya, Bayan, Jantra.

I[lmu Ekonomi: Tazkia lslamic Finance & Business Review.
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b. Majalah
Koleksi magjalah yang dimiliki perpustakaan antara lain lain: Tempo,
Suara Muhammadiyah, Suara Kampus, Integrito, News Letter, Gerai
Info, Sinar, Ukhuwah, Fokus, Ikhlas, Sang Guru.

c. Surat kabar
Surat kabar yang dimiliki perpustakaan antara lain: Republika,
Kompas, Sumatera Ekspress, Srieijaya Post, Jakarta Post, Sindo,

Media Indonesia

3.8.3.4.Layanan Sirkulas

Pelayanan sirkulasi adalah suatu kegiatan pelayanan pencatatan dan
pemanfaatan dalam pengunaan koleksi bahan pustaka dengan tepat guna dan
tepat waktu untuk kepentingan pemakai. Layanan sirkulasi hanya diberikan
kepada para pemustaka yang telah menjadi anggota perpustakaan UIN Rade
Fatah Palembang. Menurut jenis pekerjaannya pelayanan sirkulasi antara lain

meliputi peminjaman, perpanjangan, dan pengembalian buku.

3.8.3.5.Layanan L okal Konten dan Tandon
3.8.3.5.1.Lokal Konten
Lokal konten adalah koleks tugas akhir mahasiswa S1, S2, dan S3
yang terdiri dari Skripsi(S1), Desertasi (S2), dan Tesis (S3), penyerahan

local konten ini dilakukan di ruang local konten dan tandon lantai 2.



Tabedl. 15

Koleks di Ruang local Konten dan Tandon
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No | Koleksi Fakultas Warna Sampul

1 | Desertas | - Merah

2 | Tesis - Merah

3 | Skripsi Tarbiyah Kuning muda
Syari’ah dan Hukum Islam Hijau
Ushuluddin dan Pemikiran Islam | Biru
Dakwah dan Komunikasi Coklat muda
Adab dan Humaniora Kuning
Ekonomi dan Bisnis Islam Orange

3.8.3.5.2.Tandon

Tandon adalah semua copy yang dimiliki perpustakaan UIN Raden

Fatah Palembang yang tidak dapat di pinjamkan tetapi boleh di fotocopy,

penempatan semua koleksi berada di lantai.

3.8.3.6.Layanan Repository Digital

Repository Digital adalah suatu tempat atau wadah yang berfungsi untuk

mengumpulkan, mengelolah, menyebarkan, dan melestarikan Institusional

Repository, baik dalam bentu skripsi, tesis, disertasi, makalah dosen, laporan
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penelitian, jurnal maupun buku, dan berbagai bentuk karya ilmiah yang
dihasilkan oleh sivitas akademika. Dalam ha pengelolaan Institusiona
Repository ini perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang menggunakan
aplikasi yang disebut Eprints.

Eprints adalah aplikasi perpustakaan digital yang sederhana dan dapat
dengan mudah dikelolah oleh pengguna untuk menemukan informasi penting
dalam sebuah karya ilmiah. Aplikasi ini sudah terintegrasi dengan metadata
oleh karenanya pengguna dengan mudah melakukan penelusuran dalam
pencarian karya ilmiah maupun informasi yang diinginkan. Untuk dapat
mengakses koleks Ingtitusional Repository dalam aplikasi ini, dapat
menggunakan aamat http://eprints.radenfatah.ac.id. Kemudian pengguan dapa
melakukan tiga bentuk penelusuran, yaitu simple search, middle search, dan
advanced search.

a. Simple Search / Pencarian Sederhana
Dalam penelusuran bentuk ini pengguna cukup mengetik kata kunci secara
acak dalam kolom search. Kemudian akan muncul beberapa pilihan judul
sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan.

b. Middle Search / Penelusuran Berdasarkan Kategori
Pengguna dapat melakukan penelusuran berdasarkan pengelompokkan atau
kategori yang diinginkan seperti tahu, subyek, devis atau penulis.
Pengguna dapat melakukan penelusuran ini dengan cara klik menu browser

kemudian pilih kategorinya.
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c. Advanced Search / Pencarian Lanjutan
Penelusuran ini menggunakan fungsi Boolean sehingga dituntut untuk
mengetahui secara pasti dan rinci tentang hal yang diinginkan untuk
memberikan batasan-batasan tertentu sesuai dengan form yang tersedia.
Untuk melakukan penelusuran ini silahkan pilih menu Search Repository.
Iskkan form secara lengkap agar hasil pencarian sesuai dengan yang
diingikan setelah itu Search. Judul atau file yang dipilih dapat diunduh full

text dengan caraklik download di halaman web.

3.9. Kerjasama

Dalam rangka memajukan Pepustakaan baik dalam bidang pelayanan maupun
koleksi, Perpustakaan UIN Raden Fatah melakukan kerjasama ke berbagai
instansi/lembaga, di antaranya adalah sebagai berikut:
KP2TN (Forum Kerja Perpustakaan Perguruan Tinggi), kerja sama dilakukan
oleh perpustakaan UIN Raden Fatah pada tahun 2009 sampai sekarang. Forum
kerjasama ini menghimpun anggota dari berbagai Perpustakaan Perguruan Tinggi
Negeri Indonesia yang beranggotakan lebih kurang 60 perpustakaan Perguruan

Tinggi.

FPPTI (Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia). Forum Perpustakaan

Perguruan Tinggi Indonesia adalah wahana kerjasama antara Perpustakaan Perguruan
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Tinggi. Kerja sama ini juga dilakukan oleh perpustakaan UIN Raden Fatah pada

tahun 2009 sampal sekarang.

APPTIS (Asosias Perpustakaan Perguruan Tinggi). APPTIS adalah organisasi
Perpustakaan Perguruan Tinggi, baik negeri maupun swasta meliputi Universitas
Islam Negeri, Institut Agama Islam Negeri, Sekolah Tinggi lainnya yang berada di
bawah Kementerian Agama Republik Indonesia. dimulai pada tahun 2012 kerja sama

dilakukan oleh perpustakaan UIN Raden Fatah sampai sekarang.

Badan Perpustakaan Provins Sumatera Selatan. Pada tahun 2015 UPT
Perpustakaan UIN Raden Fatah bekerja sama dengan Badan Perpustakaan Provins
Sumatera Selatan. Perpustakaan Sumatera Selatan adalah salah satu Istansi yang
bertugas membantu Gubernur Sumatera Selatan dalam memberikan layanan kepada
masyarakat. Vis dari Perpustakaan Sumatera Selatan adalah sebagai informasi,
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan tempat pelestarian nilai-nila

budaya.

Bl (Bank Indonesia). Perpustakaan Universitas ISam Negeri Raden Fatah adalah
salah satu dari Perpustakaan Perguruan Tinggi yang ada di Sumatera Selatan yang
bekerjasama dengan Bank Indonesia pada tahun 2013 hingga sekarang. Kerjasamaini
dalam bentuk pemanfaatan koleksi, sarana prasarana, seminar dan adanya Bl Corner

di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
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Perpusnas (Perpustakaan Nasional). Pada tahun 2016 Perpustakaan Universitas
Isam Negeri Raden Fatah bekerjasama dengan Bank Indonesia. Kerjasama ini
disepakati di Makasar dalam acara Konferensi Perpustakaan Digital, adapun ruang

lingkup yang dilakukan dalam kerjasamaini yaitu:

a. Pengembangan Sumber Daya Manusia bidang perpustakaan

b. Pelaksanaan diklat dan praktikum mahasiswa

c. Pertemuan ilmiah, penelitian, dan publikasi bersama dalam bidang perpustakaan
d. Pertukaran data katalog induk perpustakaan

e. Penghimpun dan pelestarian karya cetak dan karyarekam (KCKR)

f. Pelestarian dan pendayagunaan naskah/manuskrip melayu dan keislaman.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populass sampling yang dipergunakan adalah Skripsi Mahasiswa Jurusan
Sistem Informasi Tahun 2016 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah
Palembang. Teknik pengambilan sampelnya dengan menggunakan Non-probality
random sampling dan secara lebih spesifik lagi, penelitian ini akan menggunakan
sampling jenuh. *

Sampling jenuh menurut Sugiyono merupakan suatu teknik pengambilan
sampel yang mana semua anggota populasi diambil sebagal sampel. Hal ini
dikarenakan jumlah anggota populasi dalam penelitian relatif kecil kurang dari 30
unit. Dengan mengacu definisi tersebut, peneliti memutuskan untuk menggunakan
sampling jenuh ini sebagai teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini,
mengingat jumlah populasi penelitian yang ada pada penelitian ini terbilang relatif
kecil yaitu sebanyak 13 skripsi.

Setelah peneliti memperoleh data maka langkah yang selanjutnya adalah

mengolah data tersebut agar pertanyaan-pertanyan penelitian dapat terjawab.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 124.
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a. Membuat tabel urutan semua referensi yang dipergunakan dokumen pada
masing-masing bidang berdasarkan tahun terbitan, mulai yang tertua (tahun
terkecil) sampai tahun yang terbaru (tahun terbesar).

b. Menghitung tahun median

.%n-F
Me=b+p|~ ;
. / a6

Keterangan:

b: batas bawah kelas median yaitu kelas dimana median terletak

p: panjang kelas (interval)

n: ukuran sampel atau banyak data

F: jumlah semua frekuensi sebelum kelas median

f: frekuensi kelas median

- Penentuan kelas atau kelompok data
K =1+ 3,322 log n (n adalah banyaknya jumlah sitiran dalam skripsi)
- Menghitung tahun terbit tertinggi dan terendah

R=iAn-X1

6 Husaini Usman, dkk, Pengantar Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 84
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Keterangan:
Xr = Tahun termuda
X1= Tahuntertua

- Menghitung interval

I
f:—_
K

Keterangan:
I: Interval adalah batas atas dan batas bawah kelompok tahun terbit sitiran
K: Kelas adalah banyaknya kelompok tahun terbit sitiran
R: Range (rentang) adalah selisih tahun terbit sitiran tertinggi dengan tahun
terbit sitiran terendah
c. Membuat tabel distribusi frekuensi kumulatif
d. Menghitung usia paro hidup dengan rumus X - Md
Keterangan:
Xr = Tahun termuda
X1= Tahuntertua
Setelah melakukan perhitungan di atas maka interpretasi data dapat dijabarkan
melalui:
a. Usia paro hidup merupakan hasil dari pengurangan antara tahun sitiran
termuda dengan tahun median. Semakin tinggi usia paro hidup maka dapat

dikatakan perkembangan ilmu pada bidang tersebut berjalan lambat.
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b. Sitiran yang dianggap usang adalah sitiran yang tahunnya lebih kecil dari
tahun median.
c. Sitiran yang dianggap valid adalah sitiran yang tahunnya lebih besar atau

sama dengan tahun median. *’

Sebelum menghitung usia paro hidup untuk menentukan keusangan literatur,
hal yang terlebih dahulu dilakukan yaitu mengelompokkan jenis-jenis literatur yang
digunakan. Karena hanya jenis literatur jurnal yang akan dihitung paro-hidupnya,

karenajurnal adalah literatur yang memuat informasi yang terbaru.

4.1. Jenis Literatur yang Digunakan
Untuk menganalisis bentuk literatur yang digunakan, dilakukan dengan cara
menggolongkan bentuk literatur misalnya buku, kamus, internet, ensiklopedi, jurnal,
majalah, prosiding, tesis, skripsi, surat kabar, artikel, makalah, dan bentuk lain.
Berdasarkan pendlitian, hasil menujukkan bahwa terdapat 7 jenis literatur
yang digunakan dalam Skripsi Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi Tahun 2016
sedangkan yang tidak diketahui dikelompokan dalam literatur lain.. Perolehan seluruh

jenis literatur dapat dilihat padatabel berikut ini:

“Putu Gede Krisna Yudhi Kartika, dkk, “Usia Paro Hidup dan Keusangan Literatur Jurnal
Skala Husada VVolume 11, 12 Tahun 2014-2015", artikel diakses pada 26 Agustus 2016 pukul 10:35,
dari https.//ojs.unud.ac.id/index.php/d3perpus/article/view/21540
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Tabel. 16

JenisLiteratur yang Digunakan dari 13 Skrips

No JenisLiteratur Frekuens Sitiran | Persentase (%)

1 | Buku 180 71,15

2 | Jurnd 30 11,86

3 | Sumber Internet 17 6,72

4 | Skrips 15 5,93

5 | Buku Panduan 1 0,39

6 | Prosiding 2 0,79

7 | Kamus 1 0,39

8 | Lain-lain 7 2,77
Jumlah 253 100,00

Dari tabel 16 dapat dilihat bahwa dari 13 skripsi yang diteliti, ada 8 jenis
literatur yang digunakan oleh mahasiswa Jurusan Sistem Informasi tahun 2016

dengan total sitiran berjumlah 255 sitiran.
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H Buku

M Jurnal

B Sumber Internet
B Skripsi

B Buku Panduan
M Prosiding

Kamus

Lain-lain

Diagram 1. Prosentase Jenis Literatur yang digunakan

Dari grafik diatas dapat diketahui, buku menduduki peringkat teratas, ini
berarti sitiran buku mendominas dalam penulisan skripsi mahasiswa Jurusan Sistem
Informasi tahun 2016. Hal ini dimungkinkan karena buku dapat diperoleh dengan
mudah oleh mahasiswa, bak di perpustakaan, meminjam, atau membeli di toko buku.
Pemilihan jurnal sebagai bahan rujukan pun sudah banyak dilakukan mahasiswa
jurusan sistem informasi, meskipun masih kalah jumlah dengan literatur buku, namun
demikian penggunaan jurnal juga merupakan literatur yang paling banyak digunakan

setelah buku.
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4.2. Paro-Hidup Literatur

Adapun jenis literatur yang menjadi objek yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah jurnal. Karena jurnal merupakan media informasi yang penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Ini dikarenakan jurna ilmiah memuat informasi
yang terbaru. Seiring dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang, jumlah publikasi ini terus meningkat. Hal ini berdampak pada
popularitas jurnal yang semakin sering digunakan sebagai rujukan.

Tabel. 17

Jumlah Sitiran Jurnal

Jumlah
No | Skripsi/kode K eterangan

Sitiran
1 Skripsi 1/ S1 3 Semua sitiran mempunyai tahun terbit
2 Skripsi 2/ S2 2 2 sitiran yang tidak mempunyai tahun terbit
3 Skripsi 3/ S3 3 Semua sitiran mempunyai tahun terbit
4 Skripsi 4/ A 3 Semua sitiran mempunyai tahun terbit
5 Skripsi 5/ S5 5 Semua sitiran mempunyai tahun terbit
6 Skripsi 6/ S6 - -
7 Skripsi 7/ S7 2 Semua sitiran mempunyai tahun terbit
8 Skripsi 8/ S8 3 Semua sitiran mempunyai tahun terbit

“zakaria Guninda, dkk, “Analisis Sitiran Jurnal Pada Skripss Mahasiswa Jurusan
Manajemen Tahun 2014 Di Perpustakaan Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro”,
Vol.4, No.2, (April 2015).
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9 Skripsi 9/ S9 - -
10 | Skripsi 10/ S10 1 Semua sitiran mempunyai tahun terbit
11 | Skripsi 11/ S11 3 Semua sitiran mempunyai tahun terbit
12 | Skripsi 12/ S12 5 Semua sitiran mempunyai tahun terbit
13 | Skripsi 13/ S13 - -

Jumlah 30 2 gitiran tanpa tahun terbit

Pada table.17 dapat dilihat terdapat 2 sitiran yang tidak mempunyai tahun

terbit. Jadi terdapat 2 literatur yang tidak dikutsertakan dalam perhitungan usia paro

hidup, maka jumlah literatur yang digunakan sebanyak 30 dikurang dengan 2 maka

hasilnya 28 sitiran yang dibahas dalam perhitungan paro hidup. Berdasarkan data

yang diperoleh tahun terbit tertua adalah tahun 2016 dan tahun terbit termuda adalah

tahun 2008. Berikut hasil perhitungan usia paro Skripsi Mahasiswa Jurusan Sistem

Informasi Tahun 2016.

Diketahui: n =28

Xn =2016

X1 =2008

Ditanya:

1. Md (Median) = ?

2. UsiaParo Hidup =?
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Berikut adalah proses perhitungannya:
1. Penentuan kelompok kelas
K =1+3322.Logn
=1+3,322.Log 28
=1+ 3,322 (1,45)
=1+482
=5,82
=6

2. Penentuan range

R =Xn-X1
= 2016 - 2008
=8

3. Penentuan Interval

Selanjutnya berdasarkan data di atas dapat disusun tabel distribusi frekuensi
untuk menghitung usia paro hidup dokumen yang disitir oleh Skripsi Mahasiswa

Jurusan Sistem Informasi Tahun 2016.
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Tabel. 18

Distribusi Frekuensi Skripsi Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi Tahun 2016

Tahun Terbit Literatur Frekuensi Frekuensi Kumulatif
2008 - 2009 1 1
2010 - 2011 4 5
2012 - 2013 14 19
2014 - 2015 8 27
2016 - 2017 1 28
Total 28
===14

P
Maka kelas nyata bawah pada saat frekuensi kumulatif mengandung gjatuh

di tahun 2012. Jadi batas bawah kelas median yaitu 2012 — 0,5 = 2011,5. Maka,
b=2011,5.

Frekuens pada saat frekuens kumulatif mengandung = jatuh pada jumlah

sitiran yang kurun waktunya antara tahun 2012-2013 yaitu 14. Maka, f =14

'%n-Fx
Me=b+p| = i

= 2011,5+ 1 (’ fj




9
= 20115+ 1 (—]
Tl

=2011,5+1(0,6)
=2011,5+0,6
= 2012,1

= 2012

Maka usia paro hidup Skripsi Mahasi swa Jurusan Sistem Informasi Tahun 2016
adalah =Xn-Md

= 2016 - 2012

=4 tahun

Tabel. 19
Usia Literatur yang Digunakan dalam 13 Skripsi Mahasiswa Jurusan
Sistem Informasi Tahun 2016

Kelompok Usia
Frekuens Persentase (%)
Literatur

01 1 3,57
2-3 8 28,57
4-5 14 50
6-7 4 14,29
8-9 1 3,57

Tota 28 100,00
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4.3. Keusangan Literatur

Dengan melihat perhitungan usia paro hidup menunjukkan bahwa usia
literatur dalam Skripsi Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi Tahun 2016 adalah 4
tahun. Hal ini berarti sitiran yang digunakan dibawah tahun 2012 dianggap usang
karena penggunaannya sudah penurun yaitu sebanyak 5 sitiran/kutipan atau sebesar
18%, sedangkan literatur yang digunakan di atas tahun 2012 sebanyak 23 sitiran
merupakan literatur yang dianggap valid/mutakhir karena lebih sering digunakan

yaitu sebesar 82%.

M literatur usang

M literatur valid

Diagram 2. Prosentase Tingkat Keusangan Literatur

Perlu diingat kembali bahwa konsep keusangan adalah konsep yang relatif,
sehingga hasil ini tidak mengharuskan untuk menggunakan literatur yang terbaru
karena yang terpenting adalah bagaimana rel evansinya pada penelitian tersebut. Perlu
diingat kembali bahwa konsep keusangan adalah konsep yang relatif, sehingga hasil
ini tidak mengharuskan untuk menggunakan literatur yang terbaru karena yang

terpenting adalah bagaimana rel evansinya pada penelitian tersebut.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Keusangan literatur merupakan kajian bibliometrika/informetrika tentang
penggunaan dokumen (literatur) yang berkaitan dengan umur literatur tersebut Kajian
keusangan literatur dan paro hidup literatur selau dibahas bersama dengan masalah
penggunaan literatur.

Untuk menghitung keusangan literatur yang digunakan, ditempuh proses dengan
menggunakan rumus median, namun sebelum itu terlebih dahulu mencari nilai K yaitu untuk
menentukan kelompok kelas data. Menentukan nilai R (Range) dengan mengurangi tahun
terbit tertinggi dengan tahun terbit terendah, selanjutnya mencari | (interval) dengan cara
membagi nila R dengan K, membuat tabel distribusi frekuensi dan yang terakhir ialah

menghitung nilai tingkat keusangan literatur.

Dengan melihat perhitungan usia paro hidup menunjukkan bahwa usia
literatur dalam Skripsi Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi Tahun 2016 adalah 4
tahun. Hal ini berarti sitiran yang digunakan dibawah tahun 2012 dianggap usang
karena penggunaannya sudah penurun yaitu sebanyak 5 sitiran/kutipan atau sebesar
18%, sedangkan literatur yang digunakan di atas tahun 2012 sebanyak 23 sitiran
merupakan literatur yang dianggap valid/mutakhir karena lebih sering digunakan

yaitu sebesar 82%..
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5.2. Saran

Jika melihat usia paro hidup dari Skripsi Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi
Tahun 2016 adalah 4 tahun, maka dalam penulisan karya ilmiah dengan bidang ilmu
Sistem Informasi,, Komputer dan ilmu lainnya yang berkaitan, ada baiknya
menggunakan literatur yang usianyatidak lebih dari 4 tahun untuk menjaga kesahihan

ilmu yang terdapat pada literatur tersebut.

Daam pengelolaan perpustakaan, angka paro hidup ini disarankan lebih
digunakan untuk menyiangi koleksi bidang IImu Sistem Informasi yang usianya di
atas 4 tahun, namun sebaliknya jika dalam pengadaan koleksi disarankan untuk

mengadakan literatur yang usianya di bawah 4 tahun.
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REKUENSI TAHUN TERBIT PADA SITIRAN JURNAL YANG DIGUNAKAN
DALAM SKRIPSI MAHASISWA JURUSAN SISTEM INFORMASI TAHUN 2016

Kode Tahun Sitiran yang digunakan
Skripsi | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | TT
S1 2 1
S2 2
S3 1 1 1
A 1 1 1
S5 2 1 2
S6
S7 1 1
S8 1 2
SO
S10 1
S11 2 1
S12 3 2
S13
Jumlah
Stiran 1 4 6 8 4 4 1 2
> 30 sitiran

Ket:

TT: Tanpa Tahun Terbit
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